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ABSTRAK

Muhamad Alvian NIM: B91214078 2019, Pesan Dakwah KH Mustofa Bisri Dalam
Ceramah di Youtube (Edisi 15 Desember 2016). Skripsi Prodi Komunikasi dan
Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel Surabaya.

Kata kunci: Pesan Dakwah, Ceramah di youtube, Analisis Semiotik Model Carles
S.Peirce.

Fokus masalah yang diteliti dalam skripsi ini adalah bagaimana makna pesan
dakwah yang terkandung dalam ceramah KH.Mustofa Bisri di Youtube: (Edisi 15
Desember 2016). Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah ingin mengetahui bentuk
dan makna tanda pesan dakwah dalam ceramah di Youtube: berdasarkan struktur pesan
dan teori analisis semiotik model Charles S. Peirce.

Untuk mengidentifikasi permasalahan tersebut secara mendalam dan
menyeluruh, maka peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif dengan
menggunakan analisis semiotik model Charles S. Peirce yang bersifat non kancah.

Penelitian ini menghasilkan bahwa temuan Pesan Dakwah dalam ceramah
Youtube: Agama Itu Sarana Dan Tuhan Adalah Tujuan” yang berhubungan adalah
Aqidah, Syari’ah dan Akhlaq. Dari penyajian data yang dianalisis menggunakan
Struktur Pesan: sisi pesan dan urutan Penyajian kemudian daya tarik pesan, dan hasil
dari segitiga makna atau Triangle of meaning, yakni tiga elemen utama: tanda (sign),
objek, dan interpretant milik Charles S. Peirce ditemukan sebuah pesan dan makna
tentang pesan dakwah akidah, akhlak, dan syariah.

Berdasarkan masalah dan kesimpulan tersebut, rekomendasi untuk berikutnya
adalah dilakukan penelitian mendalam dengan data tentang persepsi dari pendengar
sekaligus menggunakan metode kuantitatif sehingga ada hasil yang bernilai nominal.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Mengajak pada suatu kebaikan dan melarang pada perbuatan keji serta
mungkar atau sering kita dengar dengan sebutan amar ma’ruf dan nahi
munkar dalam bahasan universal menjadi prinsip penting dan bagian dari
etika bersosial, bagaimana agama dan negara saling berkorelasi
mengimplementasikannya dalam setiap aturan yang tertera agar manusia
menjalankan kehidupan sesuai dengan prinsip agama dan kemanusiaan itu
sendiri.

Begitupun dakwah, juga merupakan bahagian darpada amar ma’ruf
nahi munkar yang berbasis lisan dalam penerapannya, mengajak seseorang
kepada cahaya, ilmu, kebaikan dan jalan kebenaran. dalam kajian keislaman
dakwah menjadi faktor penting agar Dekadensi Moral itu sendiri tidak terjadi,
minimal terjaga. Sejarah telah membuktikannya, dakwah dengan segala
macam kesabaran dan perjuangannya dengan berbagai strategi dan
metodenya, hal ini membuat dakwah bukan hanya sekadar kata tanpa makna,
tapi ia adalah ruh daripada mati dan hidupnya agama itu sendiri.

Manusia sebagai pelaku (subyek) norma agama dalam sebuah lingkup
bernegara berkewajiban atau dibebani untuk mengemban tugas amar ma’ruf
wa nahi ‘anil munkar, hal ini menjadi kewajiban bagi setiap kelompok
muslim, bahkan ada sebagian yang mengatakan wajib beramar ma’ruf nahi

munkar bagi setiap jiwa. Sebagaimana Firman Allah SWT .
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Artinya: kamu adalah umat yang teraik yang dilahirkan untuk manusia,
menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar,
dan beriman kepada Allah SWT (QS. Ali Imran : 110)*

Al Quran diturunkan untuk umat manusia agar mereka memikirkan
dan memahami setiap petunjuk yang dikandung dalam Al Quran, menggali
setiap makna yang tersimpan dan sekaligus mengamalkan apa (anjuran dan
larangan) yang difirmankan didalamnya dengan penuh istigomah. Al Quran
adalah petunjuk (hudan) bagi manusia yang bertakwa, sebagai penjelas
(bayan) pedoman bagi orang-orang yang beriman? dan penyembuh bagi orang
orang yang meyakini bahwa kesembuhan adalah datangnya dari Allah,
termasuk obat dari kemusyrikan, kemunafikan, dacn kesesatan yang dialami
oleh manusia yang lalai oleh kehidupannya.

Termasuk dakwah dalam menyampaikan kebenaran merupakan
penyembuh bagi orang yang lalai, dan hal itu wajib dan harus dilakukan bagi
setiap orang mukallaf. Berkaitan dengan hal ini Nabi Muhammad berpesan
kepada ummatnya. Sabda Nabi :

“Barang siapa diantara kamu yang melihat suatu kemunkaran, maka
ubahlah dengan tangannya (kekuasaannya), jika ia tidak mampu maka
ubahlah dengan lisan, dan jika ia t idak mampu maka ubahlah dengan
hatinya. Yang demikian itu adalah paling lemahnya iman™ (Al-Hadits)

Makna dakwah dalam teks Al Quran sendiri dimaknai sebagai
aktivitas mengajak dan menyeru, baik kepada kebaikan ataupun keburukan

(meninggalkan), mengajak menuju syurga mengingatkan pada neraka, dengan

! Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, h. 456



cara-cara yang santun dan bijak. (ud’u ila saili roika ilhikmah)

Sedangkan beberapa pendapat para ahli mengatakan arti dakwah
seagai berikut :

HSM Nasaruddin Latif (1971:6), dakwah adalah setiap usaha atau
aktivitas dengan lisan, tulisan dan lainnya yang bersifat mengajak, menyeru,
memanggil manusia untuk beriman dan menaati Allah sesuai dengan garis-
garis akidah dan syariah dan diarengi dengan aklaq islamiyah.

Sedangkan Abdul A’la al-maududi memiliki makna dakwah sebagai
panggilan Ilahi dan Rasul untuk menghidupkan manusia yang
berkeseimbangan, yakni seimbang ilmu dan imannya, amal dan ibadahnya,
serta seimbang ikhtiar dan doanya.

Seiring dengan perkembangan zaman dan akal manusia, dakwah pada
tahap awal juga semakin berkembang hingga pada masa sekarang ini. Kini
dakwah semakin mudah dan bisa didengarkan oleh siapapun dan dalam
keadaan apapun. Berkemangnya teknologi dan media sosial dimanfaatkan
dengan baik oleh para penda’i dan para muballigh lainnya untuk melaksnakan
perintah agama dan memenuhi naluri kemanusiaannya.

Saat ini kita dihadapkan dengan era digital yang penyebaran informasi
berlangsung begitu cepat. Informasi dapat diakses secara cepat dari seluruh
penjuru dunia dan menimbulkan ledakan informasi. Sekarang adalah era

dimana teknologi informasi mendominasi di segala bidang.?

Dengan demikian kita akan lebih baik bila memberikan sumbangsih

terbaik untuk media internet. Caranya dengan menggunakan media tersebut

2 Fathul Wahid, E-dakwah Melalui Internet, (Yogyakarta: Penerbit Gaya Media, 2004), h. 17



secara arif dan bijak sebagai sarana untuk menyerukan dakwah. Dalam Al-

Qur’an dijelaskan di surat An-Nahl ayat 125 :
P " z - S ) P PR
Aol 34 8155 )t oo Il hazg Daiad el ST 845 Jone )

il el sA s 2 9o

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih
mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk’. (QS An-Nahl :
125).3

Adanya perubahan tentu bukan sebuah perkara mudah, butuh sebuah
pengorbanan dan sebuah tekad yang kuat untuk menyiarkan sebuah
kebenaran. Dulu Nabi Muhammad SAW mengorbankan diri, waktu, tenaga,
dan pikirannya untuk menyebarkan kebenaran dan sekaligus dibarengi
dengan uswatun khasanah (menyempurnakan akhlak), sehingga kini kita
menikmati perubahan yang beliau perjuangkan melalui ajaran agama yaitu
ad-dinul Islam.

Sebagai Rasul, Nabi Muhammad saw diutus bukan dengan alasan
kosong, melainkan beliau membawa ajaran islam (ad-din al-islam). Islam
yang mengajarkan konsep sekarang (dunia) dan masa depan (akhirat) lewat
pedoman Al-Qur’an dan Hadits, tak kurang untuk menjadi rujukan referensi

dalam menjalani kehidupan. Jadi wajar bila islam bisa diterima oleh semua

3 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, Al-Juma’natul ‘Ali, (CV J-ART, 2005).

h.421



golongan, baik itu suku, bangsa maupun ras. Islam merupakan agama yang
sempurna dan menyeluruh, tidak hanya mengatur hubungan dengan Tuhan
semesta alam (Allah) tapi juga menngatur hubungan dirinya dengan manusia
atau makhluk lain. Ini sebuah indikasi bahwa ajaran Islam tidak menolak
hakikat manusia sebagai makhluk sosial, dan dengan ajarannya pula
menjadikan manusia tinggi derajatnya (memanusiakan manusia) yang bersifat
horizontal tanpa lupa dengan Tuhan yang bersifat verfikal.*

Dalam praktiknya, dakwah sendiri mempunyai unsur-unsur yang
terkandung di dalamnya. Unsur-unsur tersebut, juga ditekankan pada dakwah
itu sendiri, yaitu pendakwah, pesan dakwah, mitra dakwah, media dakwah.’
Unsur-unsur ini berkesinambungan satu sama lain dan saling mendukung,
jika salah satu dari unsur ini gugur, dapat dipastikan dakwah kita akan
terkendala atau tidak efektif yang membuatnya kurang sempurna.

Salah satu unsur dakwah adalah da’i. Da’i adalah seorang yang
menyampaikan dakwah baik secara lisan ataupun perbuatan baik secara
individu, kelompok, dan lembaga.® Dalam kutipan berbeda, dijelaskan bahwa
dalam ilmu komunikasi pendakwah adalah komunikator yaitu orang yang
menyampaikan pesan komunikasi (massege) kepada orang lain.” Disini da’i
sangatlah penting, dilihat dari fungsi dan perannya. Dia mempunyai peran
sentral. Bagaimana tidak, kalau toh da’i tidak bergerak (dalam artian tidak
melakukan kegiatan berdakwah) maka proses dakwah tidak akan terjadi.

Kalau seperti itu, bisa berakibat pada stagnasi dakwah. dan membuatnya sulit

4 Komarudin Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan (Jakarta: Teraju, 2004) h. 60

5 Moh Ali. Aziz, limu Dakwah (Jakarta: KENCANA Prenada Media Grup, 2004) h. 204
¢ Harun Nasution, Teologi Islam Rasional, (Jakarta: UI Press, 1977) h. 13

7 Moh Ali Aziz, llmu Dakwah (Jakarta: KENCANA Prenada Media Grup, 2004) h. 216



berkembang.

Adapun dakwah itu sendiri, dizaman perkembangan teknologi yang
pesat, dakwah juga bermetamorfosis secara hebat. Lewat media internet,
dakwah secara cepat dan akurat dapat disampaikan secara langsung kepada
mad’u yang tidak bisa terdeteksi secara kompleks. dari dimensi itu, perlu
adanya batasan dalam mengaplikasikannya, bukan serta merta melakukan hal
bodoh dengan mempublikasikan tanpa memfilter terlebih dahulu, dijelaskan

dalam Al qur’an surah al-Isra ayat 15:
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Artinya : “‘Barangsiapa yang berbuat sesuai dengan hidayah (Allah), maka
sesungguhnya dia berbuat itu untuk (keselamatan) dirinya sendiri;
dan barangsiapa yang sesat maka sesungguhnya dia tersesat bagi
(kerugian) dirinya sendiri. Dan seorang yang berdosa tidak dapat
memikul dosa orang lain, dan Kami tidak akan mengazab sebelum
Kami mengutus seorang rasul.”®

Ketika da’i sudah melakukan apa yang menjadi bahan untuk
mengingatkan (pesan dakwah), dia akan memudahkan penyampaiannya
kepada mad’u. Dengan hal tersebut, da’i akan menarik perhatian mad’u,
disitulah peran da’i untuk melanjutkan penyampaian ajarannya, sekaligus
memberikan gambaran islam sejati melalui ketertarikannya secara benar

dengan islam itu sendiri.” Adapun penjelasan dari perspektif lain. Dakwah

8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Edisi Yang Disempurnakan) (Jakarta:
Ikrar Mandiri Abadi, 2011) h. 426

% N. Fagih Syarif H, Menjadi Da’i yang Dicintai (Jakarta: Anggota IKAPI, PT; Gramedia Pustaka
Umum, 2011) h. 1



adalah ajakan atau seruan untuk mengajak kepada seseorang atau sekelompok
orang untuk mengikuti dan mengamalkan ajaran dan nilai-nilai Islam. Bagi
yang belum Islam diajak menjadi muslim dan bagi yang sudah islam diajak
menyempurnakan keislamannya. Bagi yang sudah mendalam, diajak untuk
mengamalkan dan menyebarkannya.'”

Dari penjelasan diatas, tentunya untuk melakukan dakwah diperlukan
kajian yang mendalam dan jauh dari kata bermain-main. Walaupun
sesungguhnya Islam adalah agama yang Rahmatan lil alamin, tetapi dalam
kontek menyiarkan agama harus serius, karena penyampaian ini merupakan
risalah kebenaran. Butuh persiapan (belajar), guna memberikan keefektifan
dalam menyelesaikan atau menjawab semua permasalahan pada mad’u yang
akhirnya menjadikan tolak ukur bagi dakwah itu sendiri. Perlu diketahui
bahwa risalah kebenaran itu akan selalu bersifat benar, walaupun yang
menyampaikan adalah koruptor, atau orang jelek lainnya. Hanya saja,
manusia sering mengimpikan sifat idealnya, dan akhirnya memunculkan
pemikiran idealis (hanya dilakukan oleh ahlinya). Karena sifat manusia
idealis, maka dari itu akan lebih efektif dalam mengembangkan atau
menegakkan dakwah itu sendiri, bila yang menyampaikan itu da’i yang
kompeten dan profesional agar dakwah berjalan efektif dan terarah sebagai
kelanjutan dakwah masa depan.

Dalam beberapa kutipan dijelaskan bahwa dakwah bisa dilakukan
siapa saja, dimana saja, dan kapan saja. Dalam ayat al-Qur’an menerangkan

perintah kewajiban dan menetukan hukum dakwah diantaranya terdapat pada:

10 Andy Darmawan Dkk, Metodologi Ilmu Dakwah (Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam,
2002) h. 24



Al-Qur’an surat Ali Imron: 104

}

2
=
SUHT

Uaethe AT U siw d La o
'ﬁ»}‘u’%@éj Skl Sopbs 3T Q) O &1 (S S

s

Artinya : “Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan
mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang
beruntung™.!

Dari keterangan di atas, dapat disimpulkan bahwa Alllah swt

mewajibkan kepada muslim (umat islam) untuk menyeru kepada hal yang
bersifat baik dan melarang untuk menjauhi hal-hal yang membuat kebathilan
dengan pedoman al-qur’an dan al-hadish. Perintah ini wajib dilaksakan baik
itu orang kaya ataupun miskin, pintar ataupun bodoh (bukan orang gila).
Sekarang banyak sekali situs media-media dakwah yang berbasis
online. Dengan mengandalkan teknologi yang ada sekarang. Kini internet
dapat digunakan sebagai sarana atau media dakwah yang dapat menunjang
kegiatan atau aktifitas dakwah dan penyebarluasan materi ataupun pesan
dakwah dapat dilakukan dengan mudah. Tidak sedikit orang berdakwah
melalui media online. Mulai dari situs, koran, media sosial (instagram,
whatsapp, dst) sampai dengan situs situs lainnya. Salah satu situs yang sangat
diminati yaitu situs Youtube, dengan pelanggan mencapai 1 juta.'> Dari
banyaknya peminat di situs ini, materi dakwah akan sangat efektif untuk
disajikan. Tak heran bila banyak pemuka agama yang berdakwah dengan

perantara situs youtube ini. Salah satunya KH. Mustofa Bisri, ia adalah sosok

" Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Edisi Yang Disempurnakan) (Jakarta:
Ikrar Mandiri Abadi, 2011) h. 581
12 Play store, You Tube Geogle LLC, (USA, Mountain View, C4 94043).



da’i yang kharismatik dari kota Rembang. KH. Mustofa Bisri juga mempunya
akun di youtube dan banyak viewer (penonton) yang mengunjungi halaman
tersebut.

Secara tidak sadar, situs dakwah KH. Mustofa Bisri di You Tube
memiliki daya tarik tersendiri, dari inilah perlu adanya kajian mendalam
tentang situs tersebut. Tetapi lebih dikhususkan kepembahasan ceramabh,
karena pembahasan akan lebih efektif apabila fokus satu kajian.

Gus Mus merupakan salah seorang kiai yang bertalenta, selain
memahami beberapa bidang ilmu keagamaan beliau juga memiliki darah
seniman yang mengalir pada jiwanya, seorang ulama sekaligus budayawan
yang mahir dalam bidang kesusastraan. beberapa karya beliau pernah
dirangkai apik dalam sebuah puisi, dan beberapa karya tulis, memasukkan
pesan keagamaan dan kemanusiaan dalam satu bingkai yang memuat
dakwahnya berbeda dan memiliki rasa (feel) yang tak biasa dari yang
biasanya.

Hal itu membuat sekian pesan yang telah disampaikannya memiliki
makna dan rasa yang mudah diterima bagi kebanyakan orang meski kadang
tak memungkiri beberapa dakwah beliau membutuhkan penalaran akal yang
mendalam karena bahasa yang beliau gunakan,kadang memiliki dimensi
sastra yang dalam dan butuh penalaran secara lebih maksimal serta butuh
penghayatan yang serius.

Terkait dakwahnya ini, terlihat jelas beberapa diksi yang digunakan
sampai dengan judul yang jadi pembahasan terlihat jarang didengar dan

tampak seperti hal baru yang begitu penting namun kadang banyak dilupakan



dan seakan dianggap hal yang sepele, tetapi pada kenyataannya apa yang
beliau utarakan adalah hal yang sangat urgen.

Seperti contoh dalam ceramah beliau di konten berjudul Agama itu
sarana dan tuhan adalah tujuan yang saya teliti beliau mengibaratkan sebagai
erikut: kalau kita mau ke jakarta kita memakai transportasi seperti kereta, bus,
pesawat itu adalah wasilah atau sarana kita untuk menuju dan sampai ke
jakarta karena tujuan atau ghoyahnya adalah jakarta. Begitu juga dengan
agama hindu, budha, islam, kristen itu semua ialah sarana wasilah karena
tujuannya atau ghoyahnya adalah Tuhan.

Dari pernyataan beliau di konten youtube tersebut peneliti sangat
tertarik untuk mencoba mengupas lebih dalam lagi untuk di jadikan skripsi
berjudul Pesan Dakwah KH Musthofa Bisri Dalam Ceramah di Youtube :
Agama Itu Sarana Dan Tuhan Adalah Tujuan (Edisi 15 Desember 2016)

Dan yang paling menarik dalam judul ini adalah keunikan dari video
Gus Mus pada akun Youtube terletak di setiap menitnya, dimana pendengar
maupun orang yang menonton tidak merasa bosan, ada kalanya dalam video
ini terlihat humoris, dan fokus pada masalah yang dibahas, tidak monoton.
Sekian banyak dari video Gus Mus yang di unggah di youtube, video yang
berjudul agama itu sarana dan tuhan adalah tujuan, termasuk yang paling
banyak menuai pujian di youtube. Pasalnya pada konten kali ini menyimpan
pesan-pesan tersirat yang sangat menarik. Sekalipun durasi dalam edisi kali
ini tidaklah begitu lama, namun dari situ menjadikan daya tarik tersendiri
bagi pendengar untuk memilih dan mendengarkan edisi ceramah Gus Mus

kali ini.
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B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang di atas dapatlah dirumuskan
permasalahannya apa saja kandungan pesan dakwah yang terkandung dalam
ceramah KH. Mustofa Bisri pada akun youtube Gus Mus.Net Edisi 15
Desember 2016 ?
C. Tujuan Penelitian
Sehubungan dengan rumusan masalah yang dipaparkan di atas, maka
penelitian yang akan dilakukan kali ini memiliki tujuan untuk mengetahui apa
saja pesan dakwah yang terkandung dalam ceramah KH. Mustofa Bisri pada
akun youtube Gus Mus.Net edisi 15 Desember 2016.
D. Manfaat Penelitian
1. Secera Teoritis
Dari penelitian ini dapat diketahui penyampaian pesan dakwah dengan
menggunakan diksi secara tepat, baik dan kondisional akan membangun
pemahaman bagi pendengar, sehingga dapat tercipta dakwah yang kondusif
dan efektif.
2. Secara Praktis
a. Bagi KH. Mustofa Bisri
Penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi dan introspeksi
pengembangan pribadi, atau setidaknya menjadi bahan teori terkait pesan
dakwah yang disampaikannya, sehingga dapat dibagikan kepada
pendakwah atau calon pendakwah yang berguru kepadanya.
b. Bagi Peneliti

Peneliti dapat mengetahui bagaimana pesan dakwah dalam
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ceramah KH. Mustofa Bisri di Youtube: Agama itu Sarana dan Tuhan
Adalah Tujuan. Sehingga ilmu yang didapatkan tersebut dapat
diaplikasikan dengan pemahaman yang tepat pula oleh peneliti kepada
objek yang ciri atau latar belakang yang sama.
c. Bagi Pembaca
Agar para pembaca dapat mengetahui pesan dakwah seperti apa
yang dapat membangun pemahaman umum dari penyampaian
pendakwah dan para pembaca juga dapat menerapkan ilmu tersebut di
tempat yang berbeda dengan latar belakang objek yang sama.
d. Secara Akademis
Semakin beragam pengembangan ilmu, semakin luas khazanah
keilmuan dakwah, sehingga para peneliti lain dalam penerapannya dapat
menjadikan penelitian ini sebagai bahan referensi terkait. Selain itu
penelitian ini dapat memperkaya khazanah keilmuan dalam bidang
Retorika, sehingga penelitian ini kedepan dapat pula menjadi bahan

referensi bagi para akademisi dibidang keagamaan atau bidang lainnya.

E. Definisi Konseptual
1. Dakwah
Dalam pengertiannya dakwah memiliki arti memanggil, menyeru,
hingga mengundang. Dakwah bersifat persuasif yaitu mengajak manusia
secara halus. Kekerasan, pemaksaan, intimidasi, atau teror agar seseorang
melaksanakan ajaran islam tidak dapat dikatakan sebagai dakwah.

Pemahaman ini diperoleh dari maksna dakwah yang berarti mengajak,
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berdoa, mengadu, memanggil, meminta, dan mengundang. Doa sendiri
berarti permohonan dari bawahan kepada atasan; dari hamba kepada
tuuhannya. Dengan makna-makna ini, kita juga memahami bahwa dakwah
tidak menekankan hasil, tetapi mementingkan tugas dan proses. Kita
hambanya berkewajiban menyampaikan ajaran islam dengan penuh
kesungguhan. Kita tidak di tuntut untuk berhasil. Keberhasilan dakwah
terkait dengan campur tangan tuhan yaitu hidayah Allah SWT. Sama dengan
doa yang kita baca setiap hari juga belum bisa dipastikan terkabul sesuai
dengan permintaan, tetapi kita wajib memohon kepada Allah SWT.!3

Dari definisi tersebut maka dapat disimpulkan bahwa pengertiam
dakwah berarti mengajak pada amar ma’ruf dan nahi mungkar dengan tidak
paksaan dalam pelaksanaannya, karena dakwah itu keberhasilnnya dari
Allah SWT.

2. Pesan Dakwah

Pesan merupakan sebuah simbol atau materi yang disampaikan oleh
seorang komunikator kepada komunikan. Di dalam sebuah pesan dianjurkan
mengandung sebuah makna yang diharapkan dapat merubah pola kehidupan
seorang komunikan setelah menerima materi dari komunikator. Sebuah
pesan dapat disampaikan dengan model dan gaya yang berbeda-beda, baik
panjang maupun singkat namun tetap fokus pada sebuah inti daripada tujuan
awal seorang komunikator menyampaikan sebuah pesan kepada komunikan.

Pesan memiliki dua buah aspek. Aspek yang pertama sering disebut

sebagai simbol, dan aspek kedua adalah materi itu sendiri. Simbol

13 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2004), h.10

13



merupakan sebuah gambaran dalam bentuk apakah sebuah pesan akan
disampaikan, mungkin bisa dalam bentuk bahasa atau semaam gerakan.
Aspek yang kedua adalah materi. Materi itu sendiri merupakan bagian dari
sebuah pesan, karena materi merupakan intisari dari sembuah pesan yang
akan disampaikan.

Pesan merupakan seperangkat lambang yang disampaikan oleh
komunikator. Pesan dapa berupa gagasan, pendapat, dan sebagainya yang
sudah dituangkan dalam suatu bentuk yang melalui lambang komunikasi
dan diteruskan kepada orang lain.'

Menurut De Vito, pesan adalah pernyataan tentang fikiran dan
perasaan kita yang dikirim pada orang lain agar orang tersebut diharapkan
bisa mengerti dan memahami apa yang diinginkan oleh sipengirim pesan,
dan agar pesan yang disampaikan mengena pada sasaranya, maka pesan
harus memenuhi syarat-syarat:

a. Pesan harus direncanakan secara baik-baik, serta sesuai dengan
kebutuhan kita.

b. Pesan tersebut dapat menggunakan bahasa yang dapat dimengerti
kedua belah pihak.

c. Pesan harus menarik minat dan kebutuhan pribadi penerima serta

menimbulkan kepuasan.!®

Dari situ dapat diartikan bahwa pesan merupakan sebuah bentuk

pemikiran atau sesuatu yang adalam dalam benak manusia lalu

14 Onong Uchyana Effendi, IImu Komunikasi Teori dan Praktek ( Bandung: Remaja Rosdakarya,

1997), h. 10
15 Onong Uchyana Effendi, Dinamika Komunikasi ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), h. 35
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diimplementasikan dalam bentuk simbol-simbol baik berupa bahasa maupun
gerkakan yang kemudian dilantukan atau disampaikan kepada lawan
komunikasi guna menyampaikan ide atau gagasan yang sudah diolah. Pesan
itu sendiri tentuya memiliki target dan sasaran ketika hendak disampaikan
kepada komunikan, yaitu agar lawan bicara bisa faham dengan apa yang
kita maksudkan.

Dalam istilah dakwah, pesan dakwah atau materi adalah isi pesan
yang disampaikan da’i kepada mad’u. pada dasarnya pesan dakwah itu
adalah ajaran Islam itu sendiri.'® Dakwah sendiri dapat diartikan sebagai
jenis kegiatan penyampaian sebuah pesan dari seorang mubaligh kepada
seorang mad’u yang bersumber pada Al Qur’an dan As sunnah. Pemakaian
kata dakwah dalam masyarakat Islam, terutama di Indonesia adalah sesuatu
yang tidak asing. Arti dari kata dakwah yang dimaksudkan adalah “seruan”
dan “ajakan”. Kalau kata dakwah diberi kata ‘“seruan” maka yang
dimaksudkan adalah seruan kepada Islam atau seruan Islam. Demikian juga
halnya kalau diberi arti “ajakan”, maka yang dimaksud adalah ajakan
kepada Islam atau ajakan Islam. Kecuali itu, Islam sebagai agama disebut
agama dakwah, maksudnya adalah agama yang disebar luaskan dengan cara
damai, tidak lewat kekerasan.!”

Materi Dakwah (Maddah Ad-Da’wah) adalah pesan-pesan dakwah
Islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek kepada objek

dakwah, yaitu keseluruhan ajaran Islam yang ada dalam kitabullah maupun

16 Wahyu Ilaihi, Komunikasi Dakwah (Badung: Remaja Rosdakarya: 2010) h.20
17 Moh. Ali Aziz, llmu Dakwah ( Jakarta: Kencana, 2004) h.3
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sunnah Rasul-Nya.'®

Dari beberapa paparan di atas penulis dapat meyimpulkan bahwa
yang dimaksud dengan pesan dakwah adalah serangkaian materi yang
bersumber dari seorang komunikator berupa sebuah keajikan-kebajikan
yang hendak diolah dan disampaikan pada seorang komunikan (penerima
pesan).

Pesan itu sendiri dapat ditentukan berdasarkan jenis lawan bicara
atau mad’u yang hendak dijadikan sebagai sasaran kegiatan berdakwah.
Pemilihan jenis materipun sangatlah berpengaruh terhadap keberhasilan
seorag mublaigh dalam menyampaikan sebuah pesan terhadap mad’u.
dengan demikian dapat diambil sebuah kesimpulan bahwa pesan dakwah
akan bisa tersampaikan dengan baik apabila dalam hal pengolahan dan
pemilhan jenis materi itu sesuai dengan kondisi mad’u.

1. Agqidah

Secara etimologi (bahasa), aqidah berakar dari kata ‘agada -
ya’gidu -‘agdan yang berarti simpul, ikatan, perjanjian dan kokoh. Setelah
terbentuk menjadi aqidah berarti keyakinan. Relevansi antara arti kata
‘agdan dan aqidah adalah keyakinan itu tersimpul dengan kokoh di dalam
hati, bersifat mengikat dan mengandung perjanjian.

Sedangkan menurut terminologi (istilah), yaitu perkara yang wajib
dibenarkan oleh hati dan jiwa menjadi tentram karenanya, sehingga
menjadi suatu kenyataan yang teguh dan kokoh, yang tidak tercampuri

oleh keraguan dan kebimbangan. Dengan kata lain, keimanan yang pasti

18 Hafi Anshari, Pemahaman dan Pengalaman Dakwah ( Suabaya: Al-Ikhlas, 1993) h.140
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tidak terkandung suatu keraguan apapun pada orang yang menyakininya.
Dan harus sesuai dengan kenyataannya yang tidak menerima keraguan
atau prasangka. Jika hal tersebut tidak sampai pada tingkat keyakinan yang
kokoh, maka tidak dinamakan aqidah. Dinamakan aqidah, karena orang itu
mengikat hatinya diatas hal tersebut.

2. Syari’ah

Kata syari’ah dalam bahasa arab diambil dari kata syara’ah yang
dalam bahasa Indonesia berarti jalan raya. Kemudian dimaknai sebagai
jalannya hukum atau juga dapat diartikan perundang-undangan. Oleh karena
itu, dengan perkataan atau istilah “Syari’ah Islam” memberi arti hidup yang
harus dilalui atau perundang-undangan yang harus dipatuhi oleh seorang
muslim. !

Seluruh hukum yang terdapat dalam Islam, baik yang berhubungan
manusia dengan Tuhan, maupun antar manusia sendiri, maka dinamakan
Syari’ah Islam.

Syari’ah meliputi ibadah dalam arti khas (thaharah, shalat, as-
sahaum, zakat, haji) dan Muamalah dalam arti luas (al-ganum-al khas atau
hukum perdata, dan al-ganun al-‘am atau hukum publik).

Syari’ah atau hukum Tuhan yang datangnya langsung dari Allah,
Tuhan Yang Maha Sempurna, maka pastilah hukum dan perundang-
undanganNya sempurna pula. Pencipta hukum tersebut berkehendak, agar
manusia teratur dan tertib kehidupannya. 2°

3. Akhlaq

19 Razak, Nasruddin, Dienul Islam Penafsiran Kembali Islam Sebagai Suatu Agidah dan Way of
Life (Bandung: PT. Al Ma’arif, 1989), h. 242
20 Endang Saifuddin Anshari, Wawasan Islam (Jakarta: Rajawali, 1996), h. 71
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Perkataan akhlaq berasal dari perbendaharaan istilah-istilah
Islamologi. Istilah lain yang mirip dengan kata akhlaq yaitu moral. Hakikat
pengertian antara keduanya sangat berbeda. Moral mengandung artilaku-
perbuatan lahiriyah, sedangkan akhlaq ialah perbuatan suci yang terbut dari
lubuk jiwa yang paling dalam.

Dalam inti ajaran Islam, ialah mengadakan bimbingan bagi
kehidupan mental dan jiwa manusia, sebab dalam bidang inilah terletak
hakikat manusia. Sikap mental dan keidupan jiwa itulah yang menentukan

bentuk kehidupan lahiriyah.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk menjadikan suatu karya ilmiah yang utuh, sistematika dan dapat
di pertanggung jawabkan, maka pembahasan akan disajikan dalam bentuk yang
semestinya. Dalam hal ini, pambahasan akan terbagi beberapa bab dan setiap
bab terdapat beberapa sub bab. Untuk lebih jelasnya, berikut sistematikanya:
1. BABI PENDAHULUAN
Adapaun bab pertama ini berisikan beberapa sub bab, diantaranya
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, penelitian terdahulu yang relevan, definisi konseptual, kerangka
teoritik, metode penelitian, sistematika pembahasan.
2. BAB I KERANGKA TEORITIK
Pada bagian ini akan disajikan kajian pustaka konseptual yang

meliputi penyampaian dakwah, diksi dan aktalisasi penerapannya. Kajian
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teoritik ini untuk memudahkan pemahaman dan menyatukan pemahaman.

. BAB lll METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang metode penelitian yang akan disajikan
oleh peneliti. sub bab pada bab ini diantaranya jenis penelitian, objek
penelitian, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik
pengumpulan data. Penelitian ini menggunakan metode Kualitatif dengan
pendekatan fenomenologi, subjek penelitian, jenis dan sumber data, tahap-
tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data, teknik

keabsahan data.

. BABIV PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Di dalam bab ini, menguraikan tentang deskripsi umum mengenai
Subyek penelitian penyajian dan analisis data. Menjelaskan tentang setting
penelitian dan biografi KH. Mustofa Bisri serta penyajian data tentang diksi
yang digunakan oleh KH. Mustofa Bisri serta analisis data. Akan disajikan
pula deskripsi hasil penelitian. Deskripsi penelitian menjelaskan sasaran
penelitian. Kemudian penyajian data, yaitu penjelasan mengenai data dan
fakta subyek penelitian.
. BAB V PENUTUP

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan terkait penelitian ini secara
ringkas jelas dan menarik sehingga mudah dicerna oleh siapa pun, terutapa
peneliti selanjutnya. Selain itu, pada bab penutup ini akan diakhiri dengan
saran dan kritik yang akan di jadikan penelitian lanjutan berdasarkan

kesimpulan yang akan dihasilkan.
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BABII
KERANGKA TEORITIK
A. Kajian Pustaka Tentang Dakwah
1. Pesan Dakwah

1. Pengertian Pesan

Pesan adalah sesuatu yang disampaikan pengirim kepada
penerima.?’ Sementara Astrid mengatakan bahwa pesan adalah, ide,
gagasan, informasi, dan opini yang dilontarkan seorang komunikator
kepada komunikan yang bertujuan untuk mempengaruhi komunikan
kearah sikap yang diinginkan oleh komunikator.*

Sedangkan jika mengambil salah satu definisi dakwah menurut
Syekh Muhammad al-Khadir Husain, dakwah adalah menyeru manusia
kepada kebajikan danpetunjuk serta menyuruh kepada kebaikan dan
melarang kemungkaran agar mendapat kebahagiaan dunia dan akhirat,
dengan demikian,yang dimaksudkan atas pesan dakwah secara singkat
ialah semua pernyataanyang bersumberkan Al Qur’an dan as sunnah baik
tertulis maupun lisan denganpesan-pesan (risalah) tersebut.”

Dalam Ilmu Komunikasi pesan dakwah adalah massage, yaitu
simbol-simbol. Dalam literatur berbahasa arab, pesan dakwah disebut
maudlu’ al-da’wah. Istilah ini lebih tepat dibanding dengan istilah

“materi dakwah” yang diterjemahkan dalam bahasa arab menjadi

maaddah al-dak’wah. Sebutan yang terakhir ini bisa menimbulkan

ZWahyu Ilahi, Komunikasi Dakwah,(Bandung;PT.Remaja Rosdakarya 2010), h. 101
22GSusanto Astrid, Komunikasi Dalam Teori dan Praktek,(Bandung:Bina Cipta,1997), h.7
BToto Tasmara, Komunikasi Dakwah,(Jakarta:Radar Jaya Pratama, 1997), h. 43
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kesalah pahaman sebagai logistik dakwah. Istilah pesan dakwah
dipandang lebih tepat untuk menjelaskan, “isi dakwah berupa kata,
gambar, lukisan, dan sebagainya yang diharapkan dapat memberikan
pemahaman bahkan perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah”. Jika
dakwah melalui tulisan umpamanya, maka yang ditulis itulah pesan
dakwah. Jika dakwah melalui lisan, maka yang diucapkan pembicara
itulah pesan dakwah. Jika melalui tindakan, maka perbuatan baik yang
dilakukan itulah pesan dakwah.

. Pengertian Pesan dakwah

Pesan dakwah adalah setiap pesan komunikasi yang mengandung
muatan nilai-nilai keilahian, videologi, dan kemaslahatan baik secara
tersirat maupun tersurat. Pada prinsipnya, pesan apa pun dapat dijadikan
sebagai pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumber
utamanya, yaitu Al-qur’an dan hadish. Dengan demikian, semua pesan
yang bertentangan terhadap Al-qur’an dan hadish tidak dapat disebut
sebagai pesan dakwah. Semua orang dapat berbicara tentang moral,
bahkan dengan mengutip ayat Al-qur’an sekalipun. Akan tetapi, jika hal
itu dimaksud untuk pembenaran atau dasar bagi kepentingan nafsunya
semata, maka demikian itu bukan termasuk pesan dakwah. Pesan dakwah
pada garis besarnya terbagi menjadi dua , yaitu pesan utama (Al-qur’an
dan hadish) dan pesan tambahan atau penunjang (selain Al-qur’an dan
hadish).

Maka pesan dakwah dalam penelitian ini merupakan segala sesuatu

yang disampaikan oleh komunikator (Kegiatan Bantuan Sosial), yang
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memiliki dimensi komunikasi informasi yang bisa dilihat langsung,
sekaligus di internalisasikan dengan mengandung pengertian, dan
mengandung unsur-unsur dakwah islamiyah,di dalam berita yang berada
pada website tersebut juga menyangkut persoalan bagaimana membantu
satu sama lain, mengutamakan jiwa sosial, mengkomunikasikan, dan
menginternalisasikan nilai-nilai Islam, sehingga pola fikir dan pola prilaku
masyarakat bisa menjadi lebih islamiyah.

2. Karakteristik Pesan Dakwah

Karakter secara bahasa biasa diartikan sebagai pembeda, atau ciri-
ciri sifat, bagaimana dengan karakteristik pesan dakwah, Karakteristik pesan
dakwah berarti adalah ciri-ciri sifat pesan dakwah. Menurut Ali Aziz dalam
bukunya “ilmu dakwah” karakteritik pesan dakwah dibagi tujuh, yaitu
orisinil dari Allah SWT, mudah, lengkap, seimbang, universal, masuk akal,
dan membawa kebaikan.**

Pada dasarnya materi dakwah meliputi bidang pengajaran dan
akhlak. Bidang pengajaran harus menekankan dua hal, pertama, pada hal
keimanaan, ketauhidan sesuai dengan kemampuan pikir objek dakwah.
Kedua, mengenai hukum-hukum syar’i seperti wajib, haram, sunnah,
makruh dan mubah. Beberapa karakteristikpesan dakwah ialah:

1) Orisinal dari Allah SWT

Orisinal tersebut dimaksudkan bahwa pesan dakwah ini benar-
benar bersumber dari Allah yaitu Al-qur’an yang menjadi pedoman

bagi manusia.

2*Moh Ali Aziz, llmu Dakwah,(Jakarta:Prenada Media Group), h.342
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2) Mudah dan membawa kebaikan

Kemudahan ajaran islam juga menjadi karakter pesan dakwah.
Semua perintah islam bisa ditoleransi dan diberi keringanan jika
menemui kesulitan dalam pelaksanaannya.

3) Seimbang

Keseimbangan merupakan posisi di tengah-tengah diantara dua
kecenderungan. Ketika ada manusia yang diliputi nafsu keserakahn,
pasti ada manusia lain yang tertindas. Islam mengatur hal ini dengan
kewajiban zakat.

4) Lengkap dan Universal

Karakteristik pesan dakwah selanjutnya adalah universal, artinya
mencakup semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai mulai yang
diterima oleh semua manusia beradab.

5) Masuk akal

Ajaran islam memandang kehidupan manusia secara realistis
dengan menempatkan manusia pada kedudukan yang tinggi. Hal ini
ditandai dengan dorongan mansuai untuk selelalu menggunakan akal
pikirannya secara benar. Jika manusia tidak memanfaatkan akalnya
maka ia mudah hanyut dalam kerusakan.?

3. Macam-Macam Pesan Dakwah

Sebenarnya pesan dakwah Islam tergantung pada tujuan dakwah

5 Kahatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah: dari dakwah konvensional menuju dakwah
kontemporer. (Jakarta: Amzah. 2007)
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yang hendak dicapai.®® Keseluruhan pesan yang lengkap dan luas akan
menimbulkan tugas bagi da'i untuk memilih dan menentukan materi dakwah
sehingga dapat disesuaikan dengan memperhatikan sikon dan timing yang
ada. Dan juga harus diadakan prioritas-prioritas mana yang wajib
disampaikan dan mana yang sunnah disampaikan.?’

Menurut M. Ali Aziz dalam bukunya [lmu Dakwah, mengelompok
dalam tiga bagian yaitu®®

1) Tentang keimanan (Aqidah).

Kata aqidah berasal dari bahasa arab aqidah, yang bentuk
jama'nya adalah aqga'id dan berarti faith, belief (keyakinan dan
kepercayaan). Namun menurut Louis Ma'luf adalah maugida' alayh al-
galb wa al-dlamir, yang artinya sesuatu yang mengikat hati dan
perasaan.”’

2) Tentang Syari'ah

Secara bahasa, kata syari'ah berarti "jalan tempat keluarnya air
untuk minuman", dan kemudian dari bangsa arab menggunakan kata ini
untuk konotasi jalan lurus. Namun pada saat akan di gunakan dalam
sebuah pembahasan hukum, maka menjadi "segala sesuatu yang

disyari'atkan Allah kepada hamba-hamba-Nya'"sebagai jalan lurus untuk

26 Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah,(Surabaya: Al-Ikhlas),h. 60

%7 Mahfud Syamsul Hadi , Rahasia Keberhasilan Dakwah,(Surabaya: Ampel Suci,1994),h.
122-123

28 Ibid h. 94-95

2 Study Islam TAIN Supel Surabaya, Pengantar Study Islam,(Surabaya: TAIN Supal
Surabaya,2005),h.75
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memperoleh kebahagiaan baik di dunia maupun diakhirat kelak.*
3) Tentang Akhlaq

Akhlaq secara etimologis berasal dari bahasa arab akhlaq yang
merupakan bentuk Jama’ dari “khuluqun” yang artinya budi pekerti,
perangai, tingkah laku, atau tabiat. Kalimat-kalimat tersebut memiliki
segi-segi persamaan dan perkataan "khalqun" yang berarti kejadian
yang di ciptakan. Dari keterangan diatas, kesamaan arti kata
mengisyaratkan bahwa selama akhlak tercakup pengertian terciptanya
keterpaduan antara tuhan (kholiq) dengan perilaku manusia
(makhluk).Namun dari segi terminologi, ada beberapa pakar yang
telah mendefinisikan tentang akhlak, antara lain :Menurut Abd Al-
Karim Zaidan adalah Akhlak merupakan kumpulan darinilai-nilai dan
sifat-sifat yang tertanam dalam jiwa, yang dengan sorotan dan
timbangannya seseorang dapat menilai perbuatannya baik atau buruk

untuk kemudian harus melakukan atau meninggalkannya.’!

B. Media Dakwah Online

1.Pengertian Media

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah
berarti tengah, perantara, atau pengantar. Dalam bahasa Arab, media adalah
perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.”

Apabila media itu membawa pesan-pesan atau informasi yang bertujuan

30 Study Islam IAIN Sunan Ampel Surabaya, Pengantar Study Islam,(Surabaya:UIN Sunan
AmpelPress).h,106

31 Abd Al-Karim Zaidan, Pengantar Study Islam,(Surabaya: IAIN Supel Press,2005),h.109

32 Azhar Arsyad, Media Pengajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2000), h. 2
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instruksional atau mengandung maksud-maksud pengajaran maka media itu
disebut Media Pembelajaran.

Lima unsur yang secara bersama-sama menjelaskan fungsi
penggunaan media oleh masyarakat dalam teori Functional approach to
mass communication, yakni:

a) Surveillance maksudnya adalah bahwa media menyediakan dan
memberikan berita dan informasi kepada masyarakat.

b) Correlation maksudnya adalah bahwa media menyediakan informasi
dan berita kepada kita setelah mereka mengadakan seleksi,
interpretasi, dan evaluasi kritis terhadap semua aspek yang mungkin
akan muncul.

¢) Transmisi budaya maksudnya adalah bahwa media berfungsi sebagai
refleksi dari kepercayaan, nilai-nilai, dan norma-norma kita dan orang
lain di tempat lain yang mengusung media.

d) Entertainmen maksudnya hiburan di saat waktu sedang senggang, atau
bisajadi sebagai tempat pelarian seseorang yang mengalami masalah
tertentu. Alat mobilisasi masyarakat untuk melakukan tindakan

tertentu, terutama pada saat-saat krisis.*

Media adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
ceramah kepada audiens. Berdakwah pada zaman sekarang tidak hanya
dilakukan oleh para mubaligh di masjid, tetapi bisa dilakukan dengan
banyak cara dengan menggunakan media dakwah seperti televisi, koran,

majalah, buku, lagu dan internet.

3Http :/pawitmy@bdg.centrin.net.id diakses 4 Juni 2018 jam 21.15
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Ada beberapa metode dan strategi pengembangan media dan metode
dakwah berdasarkan prinsip berikut :**

a) Pengembangan metode bil lisan dan bil amal sesuai dengan tantangan
dan kebutuhan.

b) Mempertimbangkan metode dan media sesuai dengan tantangan
kemajuanilmu pengetahuan dan teknologi.

¢) Memilih metode dan media yang relevan, baik mimbar, panggung,
mediacetak, atau elektronik (radio, televisi, komputer, dan internet

d) Mengembangkan media atau metode kultural dan struktural, yakni
pranatasosial, seni, karya budaya, dan wisata alam.

e) Mempertimbangkan struktur sosial dalam tingkatan kadar intelektual,
yakni khawas, awam, dan yang menentang.

f) Mempertimbangkan struktur dan tingkatan masyarakat dari segi
kawasan,geografis, demografis, sosiologis, antropologis, politis, dan

ekonomis.

Media dalam hal ini bukan sekedar alat untuk menyampaikan, lebih
dari itu media memiliki kekuatan untuk mempengaruhi aspek kognitif,
afektif dan behavior audiens sehingga apa yang diharapkan oleh da’i dapat
tercapai.”> Agar media ceramah yang dipilih itu tepat dan sesuai dengan
prinsip-prinsip  pemilihan, perlu diketahui faktor-faktor lain yang

mempengaruhi pemilihan, antara lain:

34Asep Muhyiddin, Agus Ahmad Safei, Metode Pengembangan Dakwah, (Bandung: Pustaka
Setia, 2002), h. 139
35Abdul Aziz, Subandji, dkk, Jelajah Dakwah Klasik-Kontemporer, (Yogyakarta: Gama Media,
2006), h.50
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a) Objektivitas artinya metode dipilih bukan atas kesenangan atau
kebutuhan da’i, melainkan keperluan dalam penyampaian ceramah.

b) Sarana Program artinya media yang akan digunakan harus dilihat
kesesuaiannya dengan audiens, baik segi bahasa, cara dan kecepatan

penyajian maupun waktu pengunaannya.

Media berasal dari bahasa latin: median yang merupakan bentuk
jamak dari medium yang berarti perantara. Secara spesifik media
merupakan alat-alat fisikyang digunakan untuk menyampaikan pesan seperti
buku, film, video, kaset, slide, dan sebagainya. Dengan demikian media
ialah bahan atau alat yang digunakan untuk memindahkan pesan dari
sumber kepada penerima.*

Media internet akan menjadi media yang sangat efektif karena
jangkauan dan macam-macam informasi yang mengalir begitu pesat yang
akan menembus batas ruang dan waktu. Perkembangan jejaring sosial
semakin signifikan seperti facebook, Youtube, dan sebagainya. Oleh karena
itu tidak mengherankan jika dalam perkembangan selanjutnya media ini
menempatkan posisi yang lebih kuat dibandingkan dengan media yang
sudah ada sebelumnya.”’

2.Pengertian Internet

Internet adalah merupakan jaringan dari ribuan jaringan
computeryang menjangkau jutaan orang diseluruh dunia, bahwa internet
merupakan suatu jaringan internasional atau mancanegara yang

menghubungkan jutaancomputer di dunia. Pendapat lain menyatakan bahwa

36Wahyu Ilaihi, IImu Komunikasi, (Surabaya: Iain Sunan Ampel Press, 2013), h. 152
37Wahyu Ilaihi, llmu Komunikasi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h. 110
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internet adalah system komputer yang saling berhubungan, sehingga
memungkinkan komputer desktop yang kita miliki dapat bertukar data,
pesan, dan file-file dengan berjuta juta komputer lain yang berhubungan
dengan internet.

Kedua definisi ini diatas memberikan pemahaman yang sangat
mendasar,bahwa berbicara tentang internet obyeknya adalah komputer,
jaringan dan perangkat lainnya (hardware dan software). Jaringan komputer
tersedia dalam berbagai format, namun ada dua jenis utama yaitu Local
Area Network (LAN) dan Wide Area Network (WAN).

Local Area Network biasanya terbentuk dengan menghubungkan
beberapa komputer yang berdekatan, yang berada pada suatu ruangan atau
gedung dengan menggunakan kabel sebagai penghubungnya, sedangkan
Wide Area Network adalah format jaringan dimana suatu komputer
dihubungkan dengan yang lainnya melalui sambungan telepon.

Data dikirim atau diterima oleh atau dari suatu computer ke
komputer lainnya lewat sambungan telepon. konektor suatu komputer
dengan telepon adalah modem. internet menyediakan sejumlah fasilitas
yang dapat digunakan oleh pengguna, antara lain: Electronic Mail (E-mail),
World Wide Web (WWW), File Transfer Protocol (FTP), Newsgroup atau
Mailing List, Gopher, Chat Group, Telnet dan sebagainya.*®

Internet telah dikaitkan baik untuk bertambah dan berkurang dalam
modal sosial. Nie, misalnya, berpendapat bahwa penggunaan Internet akan

mengurangi face-to-face waktu dengan orang lain, yang mungkin

38 Pustaha: Jurnal Studi Perpustakaan dan Informasi,Vol.1, No.1,Juni 2005
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mengurangi individu modal sosial. Namun, perspektif ini telah menerima
kritik yang kuat. Selain itu, beberapa peneliti telah mengklaim bahwa
interaksi online dapat melengkapi atau menggantikan orang dalam interaksi,
mengurangi kerugian dari waktu yang dihabiskan online.

Memang, pendidikan fisik (misalnya geografis) masyarakat
didukung oleh jaringan online, seperti masyarakat di Toronto Netville atau
Blacksburg Electronic Village, telah menyimpulkan bahwa interaksi melalui
komputer memiliki dampak positif pada interaksi masyarakat, keterlibatan,
dan media sosial.”

Pemilihan internet sebagai media komunikasi karena internet
memliki keunggulan dibanding medi komunikasi yang lain. Internet
merupkan jaringan komunikasi yang jangkunnya sangat luas. Internet
memungkinkan kita untuk menghilangkan jarak dan waktu dalam
menempatkan informasi. Internet menyediakan informasi yang cukup akurat
uptdate, sehingga dapat diakses 24 jam tanpa terbatas ruang dan waktu.
Oleh sebab itu internet dapat mempermudah seseorang menemukan refrensi
yang dicari. Pada saat ini penggunaan internet dapat dimanfaat kan sebagai
refrensi penulisan ilmiah.

3.Media Online

a) Pengertian media online

Seiring dengan perkembangannya, media dan teknologi memang

tak bisa dipisahkan. Teknologi dengan kemajuannya yang pesat

3% Ellison, N. B., Steinfield, C., & Lampe, C. (2007). The benefits of Facebook "friends:" Social
capital and college students'use of online social network sites.Journal of ComputerMediated
Communication, h.12
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memberikan pengaruh yang sangat besar pada perkembangan media yang
ada ditengah-tengah manusia. Seperti halnya teknologi internet yang
dikembangkan pada era 60-an yang hari ini pun kita bisa menikmatinya
sebagai perkembangan media yang kita kenaldengan istilah media online.

Media online (online media) merupakan produk jurnalistik online
atau cyber journalism yang didefinisikan sebagai “pelaporan fakta atau
peristiwa yang diproduksi dan didisbutrikan melalui internet”.*

Media online adalah media komunikasi yang pemanfaatannya
menggunakan perangkat internet.*’ Karena itu, media online tergolong
media bersifat khas. Kekhasan media ini terletak pada keharusan untuk
memiliki jaringan teknologi informasi dengan menggunakan perangkat
komputer, disamping pengetahuan tentang program komputer untuk
mengakses informasi atau berita.

Menurut Asep Samsul M. Romli dalam bukunya yang berjudul
jurnalistik online, media online adalah media berbasis telekomunikasi
dan multimedia (komputer dan internet). Yang termasuk kategori media
online adalah portal, website (situs web, termasuk blog dan media sosial
seperti facebook dan twitter), radio online, tv online, dan email.*

Salah satu desain media online yang paling umum diaplikasikan
dalam praktik jurnalistik modern dewasa ini adalah berupa situs berita.
Situs berita atau portal informasi sesuai dengan namanya merupakan
pintu gerbang informasi yang memungkinkan pengakses informasi

memperoleh aneka fitur fasilitas teknologi online dan berita didalamnya.

40Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online, (Bandung : Nuansa Cendikia, 2014), h. 30
4! Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar, (Bandung : Ghalia Indonesia, 2011) h. 14
42Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online, (Bandung : Nuansa Cendikia, 2014), h 31
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Content-nya merupakan perpaduan layanan interaktif yang terkait
informasi secara langsung, misalnya tanggapan langsung, pencarian
artikel, forum diskusi, dll, dan atau yang tidak berhubungan sama sekali
dengannya, misalnya games, chat, kuis, dll.

Berdasarkan penjelasan diatas pengertian media online adalah
suatu produk jurnalistik yang penyebaran informasinya melalui komputer
dan internet. Media online adalah media baru yang merupakan
penyederhanaan istilah terhadap bentuk media di luar lima media massa
konvensional.

. Karakteristik Media Online

Jurnalistik online disebut juga sebagai jurnalistik modern
karenamenggunakan sebuah media baru yang mempunyai karakteristik
yang berbeda dengan media massa sebelumnya seperti cetak, radio, dan
televisi, baik dalam format, isi, mekanisme hingga proses hubungan
antara pengelola media online dan penggunanya.

Karakteristik sekaligus keunggulan media online dibandingkan
media konvensional (cetak/elektronik) identik dengan karakteristik
jurnalistik online,antara lain :

a) Multimedia: dapat memuat atau menyajikan berita/informasi dalam
bentuk teks, audio, video, grafis, dan gambar secara bersamaan.

b) Aktualita: berisi info aktual karena kemudahan dan kecepatan
penyajian.

c) Cepat: begitu di posting atau diupload, langsung bisa diakses

sémua orang.
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d) Update: pembaruan (updating) informasi dapat dilakukan dengan
cepat baik dari sisi konten maupun redaksional, missal kesalahan
ketik/ejaan. Kita belum menemukan istilah “ralat” di media
onlinesebagaimana sering muncul di media cetak. Informasi pun
disampaikan secara terus menerus.

e) Kapasitas luas: halaman web bisa menampung naskah
sangatpanjang.

f) Fleksibilitas: pemuatan dan editing naskah bisa kapan saja
dandimana saja, juga jadwal terbit (update) bisa kapan saja, setiap
saat.

g) Luas: menjangkau seluruh dunia yang memiliki akses internet.

h) Interaktif: dengan adanya fasilitas di kolom komentarv dan chat
room.

1) Terdokumentasi: informasi tersimpan di “bank data” (arsip) dan
fasilitas “cari” (search).

j) Hyperlinked: terhubung dengan sumber lain (link) yang berkaitan

dengan informasi tersaji.*

Sedangkan dalam buku Online Jurnalism. Principles Of News
For TheWeb, (Holcomb Hathway Publisher, 2005), yang dikutip oleh
Indah Suryawati dalam bukunya yang berjudul Jurnalistik Suatu

Pengantar, keunggulan jurnalistikonline adalah sebagai berikut :

“Tbid hh 33-34
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a) Audience Control, jurnalistik online memungkinkan audience
untuk bisa lebih leluasa dalam memilih berita yang ingin
didapatkannya.

b) Nonlinearity, jurnalistik online memungkinkan setiap berita yang
disampaikan dapat berdiri sendiri, sehingga audience tidak
harusmembaca secara berurutan untuk memahami.

c) Strong and Retrieval, jurnalistik online memungkinkan
beritatersimpan dan diakses kembali dengan mudah oleh audience.

d) Unlimited Space, jurnalistik online memungkinkan jumlah
beritayang dipublikasikan untuk audience menjadi jauh lebih
lengkap ketimbang media lainnya.

e) Immediacy, jurnalistik online memungkinkan informasi dapat
disampaikan secara langsung kepada audience.

f) Multimedia Capability, jurnalistik online memungkinkan bagi
timredaksi untuk menyertakan teks, suara, gambar, video dan
komponenlainnya di dalam berita yang akan diterima oleh
audience.

g) Interactivity, jurnalistik online memungkinkan adanya peningkatan

partisipasi audience dalam setiap berita.*

Ada juga karakter media online yang menjadi kekurangan atau

kelemahannya, diantaranya :

a) Ketergantungan terhadap perangkat komputer dan koneksi internet.

Jika tak ada aliran listrik, baterai habis, dan tidak ada koneksi

4Indah Suryawati, Jurnalistik Suatu Pengantar, (Bandung : Ghalia Indonesia, 2011) h .24
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internet, juga tidak ada browser, maka media online tidakbisa di
akses.

b) Bisa dimiliki dan dioperasikan oleh “sembarang orang”. Mereka
yang tidak memiliki keterampilan menulis sekalipun dapat menjadi
pemilik media online dengan isi berupa “copy-paste” dari informasi
situs lain.

c) Adanya kecenderungan mata “mudah lelah” saat membaca
informasi media online, khususnya naskah yang panjang.

d) Akurasi sering terabaikan. Karena mengutamakan kecepatan,berita
yang dimuat di media online biasanya tidak seakurat media cetak,

utamanya dalam hal penulisan kata (salah tulis).*

Dari penjelasan di atas media online memiliki karakteristik yang
sangat khas karena pengguna intenet dapat mengakses informasi di
kantor, di rumah, dikamar, di warung internet (warnet), bahkan di dalam
kendaraan sekalipun.

4. Jenis—Jenis Media Online

Media online adalah media generasi ketiga setelah media cetak
seperti Koran, tabloid majalah, buku, dan media elektronik seperti radio,
televisi dan film/video. Media online juga dapat diartikan sebagai media
yang tersaji secaraonline di situs web (website) internet.

Yang menjadi objek kajian dalam pembahasan penulis adalah
media online berupa situs website, utamanya situs website berita, karena

situs berita merupakan media online yang paling umum diaplikasikan

45Asep Syamsul M. Romli, Jurnalistik Online, (Bandung : Nuansa Cendikia, 2014), h. 34
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dalam praktik jurnalistik modern dewasa ini.Media online dalam situs
berita bisa kita klasifikasikan menjadi lima kategori:

a) Situs berita berupa “edisi online” dari media cetak surat kabar
ataumajalah, seperti republika online, kompas cybermedia, media
indonesia.com, seputar Indonesia.com, pikiranrakyat.com, dan
tribunjabar.com.

b) Situs berita berupa “edisi online” media penyiaran radio, seperti
Radio Australia (radioaustralia.net.au) dan Radio
Nederland(rnw.nl).

c) Situs berita berupa “edisi online” media penyiaran televise, seperti
CCN.com, metrotvnews.com, dan liputan6.com.

d) Situs berita online “murni” yang tidak terkait dengan media
cetakatau elektronik, seperti antaranews.com, detik.com, dan
VIVANews.

e) Situs “indeks berita” yang hanya memuat link-link berita dari
situsberita lain, seperti Yahoo! News, Plasa.msn.com, NewsNow,
dan Google News (layanan kompilasi berita yang secara otomatis

menampilkan berita dari berbagai media online).

Dari sisi pemilik atau publisher, jenis-jenis website dapat
digolongkan menjadi enam jenis :

a) News Organisation Website: situs lembaga pers atau

penyiaran,misalnya edisi online surat kabar, televisi, agen berita,

dan radio.

36



b) Commercial Organization Website: situs lembaga bis*nis
atauperusahaan, seperti manufaktur, retailer, dan jasa keuangan,
termasuk toko-toko online (online store) dan bisnis online.

c) Website pemerintah : di Indonesia ditandai dengan domain.go.id
seperti Indonesia.go.id (Portal Nasional Indonesia), setneg.go.id
dan dpr.goid.

d) Website kelompok kepentingan (Interest Group), termasukwebsite
ormas, parpol, dan LSM.

¢) Website Non-Profit: seperti lembaga amal atau group komunitas.

f) Personal website (Blog)."

C. Kajian Teori Tentang Semiotik
1. Pengertian Semiotik

Suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-
tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha
mencarijalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-
sama manusia. Suatu tanda menandakan sesuatu selain dirinya sendiri,
dan makna adalah hubungan antara sesuatu objek atau ide dari sesuatu
tanda. Secara etimologi menurut Cobley dan Jenz istilah semiotic berasal
dari kata Yunani “Semeion” yang berarti tanda atau “Seme” yang
artinya penafsir antanda.

Secara terminology, menurut Eco, semiotik dapat di defisinikan

sebagai ilmu yang  mempelajari  sederetan  luas  objek-objek,

46 Ibid hal 32
47 1bid, h.33
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peristiwa-peristiwa, seluruh  kebudayaan sebgai tanda.”* Tanda-tanda
adalah sesuatu yang Dberdiri pada sesuatu yang lain atau
menambahkan dimensi yang berbeda pada sesuatu, dengan memakai
segala apapun yang dipakai untuk mengartikan sesuatu yang lainnya.
Charles Sanders Pierce menyebut tanda sebagai suatu
pegangan  seseorang akibat = ketertarikan dengan  tanggapanatau
kapasitasnya.”” Tanda itu sendiri di defisinikan sebagai sesuatu yang
atas dasar konvensi sosial yang terbangun sebelumnya, dapat dianggap
mewakili sesuatu yang lain.® Berpijak dari definisi secara etimologi dan
terminology dalam hal ini akan di kemukakan beberapa definisi
semiotik dari beberapa ahli: a.Charles Sanders Pierce, mendefisinikan
semiotik sebagai
a. Relation shipamong asign, an objec, and a meaning (sesuatu
hubungan diantara tanda, objek, dan makna)’™"

b. Van zoest mengartikan semiotik sebagai “Ilmu tanda (sign) dan segala
yang berhubungan dengan cara berfungsinya, hubungannya dengan
kata lain, pengirimnya, dan penerimaannya oleh mereka yang
mempergunakannya.”*

c. Dalam definisi Saussure, semiologi merupakan sebuah ilmu yang

mengkajikehidupan tanda-tanda di tengah masyarakat dan dengan

demikian menjadibagian dari disiplin psikologi social

4 Alex Sobur. Analisis Teks Media “Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis Semiotik
dan Analisis Framing ”. (Bandug: PT. Rosdakarya, 2006), h 95

4 Artur Asa Berger. Tanda-tanda dalam Kebudayaan Kontemporer. (Yogyakarta: PT. Tiara
Wacana Yogya,2000), h. 1

50 Aaart Van Zoest.Semiotika, (Jakarta: Yayasan Sumber Agung, 1993), h. 124

51 Alex Sobur , 2013, Semiotika Komunikasi, (Bandung : Remaja Rosdakarya), h.70

52 Alex Sobur, 2013, Analisis Teks Media, (Bandung : Remaja Rosdakarya), h.96

38



Dalam kamus umum bahasa Indonesia karangan W.J.S.
Poerwadarminta, disebutkan bahwa tanda adalah symbol atau lambang
yang menyatakan sesuatu hal, atau mengandung maksud tertentu.

Tanda sebenarnya merepresentasikan dari gejala yang
memiliki sejumlah kriteria seperti: nama (sebutan), peran, fungsi,
tujuan dan keinginan tanda terdapat dimana-mana. Kata adalah tanda.
Demikian pula gerak isyarat, lampu lalu lintas, bendera dan sebagainya.
Struktur film sastra,sruktur film, bangunan atau nyanyian burung dapat
dianggap sebagai tanda.Selain istilah semiotik dalam sejarah linguistic
ada pula digunakan istilah lain, seperti : semiologi, semasoilogi,
sememik, dan semik untuk merujuk pada bidang studi yang
mempelajari makna atau arti dari suatutanda atau lambang.>

Komaruddin Hidayat misalnya menyebutkan:Bidang kajian
semiotik atau semiologi adalah mempelajari fungsitanda dalam teks,
yaitu bagaimana memahami system tanda yang ada dalamteks yang
berperan membimbing pembacanya, agar biasa menangkap pesanyang
terkandung di dalamnya. Dengan ungkapan lain, semiologi berperan
melakukan intrograsi terhadap kode-kode yang terpasang oleh penulis
agarpembaca bisa memasuki bilik-bilik makna yang tersimpan dalam
sebuahteks. Seorang pembaca ibarat pemburu harta yang bermodalkan
peta, harus paham terhadap sandi dan tanda-tanda yang menunjukkan
dimana makna- makna itu tersimpan dan kemudian dengan bimbingan

tanda-tanda baca itupintu makna dibuka.**

33 Alex Sobur, 2013, Semiotika Komunikasi (Bandung : Remaja Rosdakarya), h.11
34 Ibid, h.11
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2. Macam-macam Semiotik
Hingga saat ini, sekurang-kurangnya terdapat sembilan macam
semiotikyang kenal sekarang. Jenis-jenis semiotik ini antara lain
semiotik analitik,diskriptif, faunal zoosemiotic, kultural, naratif,
natural, normatif, sosial, struktural.*

a. Semiotik analitik merupakan semiotik yang menganalisis sistem
tanda. Peirce mengatakan bahwa semiotik ber objekkan tanda dan
menganalisisnya menjadi ide, obyek dan makna. Ide dapat
dikatakan sebagai lambang, sedangkan makna adalah beban yang

terdapat dalam lambang yang mengacu pada obyek tertentu.

Semiotik deskriptif adalah semiotik yang memperhatikan
sistem tanda yang dapat alami sekarang meskipun ada tanda

yang sejak dahulu tetap seperti yang disaksikan sekarang.

b. Semiotik faunal zoosemiotic merupakan semiotik yang khusus
memperhatikan sistem tanda yang dihasilkan oleh hewan.
Semiotik  kultural merupakan semiotik yang khusus menelaah

system tanda yang ada dalam kebudayaan masyarakat.

c. Semiotik naratif adalah semiotik yang membahas sistem tanda

dalam narasi yang berwujud mitos dan cerita lisan (folklore).

d. Semiotik natural atau semiotik yang khusus menelaah sistem

tanda yang dihasilkan oleh alam. Semiotik normatif merupakan

55 Ibid, hh.100-101
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semiotik yang khusus membahas sistem tanda yang dibuat

oleh manusia yang berwujud norma-norma.

e. Semiotik sosial merupakan semiotik yang khusus menelaah sistem
tanda yang dihasilkan oleh manusia yang berwujud lambang, baik
lambang kata maupun lambang rangkaian kata berupa kalimat.
Semiotik struktural adalah semiotikyang khusus menelaah

system tanda yang di manifestasikan melalui strukturbahasa.

f. Semiotik struktural adalah semiotik yang khusus menelaah sistem

tanda yang di manifestasikan melalui struktur bahasa.

g. Semiotik cultural merupakan semiotik yang khusus menelaah
system tandayang berlaku dalam kebudayaan masyarakat
tertentu. Budaya yang terdapatdalam masyarakat yang
memiliki tanda-tanda tertentu dan berbeda dengan masyarakat

yang lain.

h. Semiotik normatif merupakan semiotik yang kusus menelaah
sistem tanda yang dibuat oleh manusia yang berwujud norma-

norma seperti rambu lalulintas.

Pada penelitian kali ini, peneliti akan menggunakan semiotic
analitik, seperti yang sudah dipaparkan oleh pirece yang melibatkan antara
tanda objek dan intepretan. Peneliti nantinnya akan berperan aktif dalam
mengkaji sebuah tanda dengan berlandaskan alasan logis dan bersumber

yang actual.

41



D. Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini penulis

sebelumnya yang pernah ada yakni

merujuk pada beberapa karya skripsi

NO Nama dan Judul Penelitian Persamaan Perbedaan Kesimpulan
Tahun
1 Siti kholifatul Analisis semiotik pesan | Sama sama Skripsis ini, Di temukan sebuah
anisa, 20015 dakwah dalam program | menggunakan | sasaranya di pesan dan makna tanda
acara‘“berita islami analisis program tentang hokum
masa kini”trans tv semioiotik televisi Larangan, Makruh,
charles sanders Mubbah dan Sunnah
peirce memakai cincin,
cincin besi, dan cincin
batu.
2 Farid zulian Pesan dakwah emha Sama sama Menggunakan | Apabila ada jamaah
dwi saputra ainun nadjib di situs menggunakan | analisis maiyah yang tidak
2018 Youtube caknun.com media Youtube | wacana, bisa melihat secara
tanggal 5 juni 2017 model Teun langsung acara
Van dijk tersebut, jamaah bisa
melihatnya melalui
akun Youtube resmi
dari caknun.
3 A.R. Dzauqi Kegalauan Identitas Sama sama Skripsi ini Peneliti
Naufal Amr Tionghoa Dalam Film | menggunakan | memilih Film | merekomendasikan
ullah, Cinta metode analisis | sebagai bahwa penelitian ini
2018 semiotik penelitian hanya terbatas pada
Charles Sander nilai dasar simbol
Peirce -simbol dan
bentuk kegalauan
identitas
yang direpresentasikan
4 Riza ahmad Pesan dakwah dalam Sama sama Menggunakan | Dari hasil penelitian
zain, 2018 Web series membahas analisis isi ini disimpulkan bahwa
Pulang-pulang ganteng | tentang pesan untuk Web series Pulang-
dakwah, dan penelitiannya. | Pulang Ganteng
menggunakan Episode 3-5
media Youtube Mengandung pesan
dakwah Akhlaq yang

paling dominan
Dengan prosentase
sebanyak 22,2%.
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Thab Ahady
2018

Analisis wacana pesan
akhlak dalam program
ruqyah trans 7

Sama sama
membahas
tentang media

Menggunakan
program
televisi pada
penelitiannya.

Berdasarkan
permasalahan dan
kesimpulan tersebut, d
itemukan pesan
Akhlak yang ada
dalam program
Ruqyah Trans 7.

43




BAB III
METODE PENELITIAN
Fungsi penelitian adalah untuk mencari penjelasan dan jawaban terhadap
permasalahan yang ada. Oleh karena itu diperlukan metodelogi penelitian, yakni
seperangkat pengetahuan tentang langkah - langkah sistematis dan logis tentang
pencarian data yang berkenan dengan masalah tertentu untuk diolah. Dianalisis,
diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan pemecahnya.’® Penelitian juga
merupakan suatu kegiatan ilmiah yang ditempuh melalui serangkaian proses yang
panjang. Diawali dengan adanya minat untuk mengkaji secara mendalam terhadap
munculnya fenomena tertentu. Dengan didukung oleh penguasaan teori dan
konseptualisasi yang kuat atas fenomena tersebut.
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah prosedur yang dilakukan oleh sescorang
untuk mendapatkan data ataupun informasi untuk memperoleh jawaban atas
permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang berusaha menurunkan
pemecahan yang ada sekarang berdasarkan data-data di penyajian data,
menganalisis dan menginterpretasikan, penelitian ini tidak mencari atau
menjelaskan  hubungan, tidak menguji  hipotesis dan  membuat
prediksi.’’Pendekatan inilah yang digunakan peneliti pada skripsi ini.
Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian kualitatif yang
menggunakan pendekatan analisis semiotik model Charles S. Peirce sebagai

pisau analisis. Terdapat jenis-jenis penelitian dalam metode penelitian

56 Wardi Bachtiar, Metodelogi Penelitian IImu Dakwah, (Jakarta: Logos, 1997), h.1
57 JalaludinRakhmat, Metode Penelitian Komunikasi, (Bandung: PT.RemajaRosdakarya, 1984),
h.24
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kualitatif. Jenis penelitian didalam kualitatif sangat penting untuk dirumuskan
terlebih dahulu agar tujuan penelitian dengan metode kualitatif dapat terdefinisi
dengan baik.

Spesifikasi dalam penelitian ini adalah deskriptif yang cirinya bertujuan
untuk mengumpulkan data atau informasi untuk memecahkan masalah
berdasarkan data-data yang ada, yakni dengan menyajikan, menganalisis, dan
mengipretasikan data.

. Unit Analisis

Dalam penelitian ini unit analisisnya adalah tayangan ceramah Gus
Mus di Youtube “Agama itu Sarana dan Tuhan adalah Tujuan ”. sedangkan
obyek yang akan dianalisis teks yang ada dalam Youtube yakni rekaman
ceramah "KH Musthofa Bisri”. Tayangan ceramah ini merupakan sebuah
tayangan cermah keagamaan yang berisi pesan - pesan kebenaran. Dibawakan
oleh KH. Musthofa Bisri atau biasa di panggil Gus Mus, dengan tema Agama
itu Sarana dan Tuhan adalah Tujuan.

Tayangan yang akan diteliti mengenai keagamaan yang berisi pesan —
pesan ajakan menuju kebenaran. yaitu episode "Agama itu Sarana dan Tuhan
adalah Tujuan” Edisi 15 Desember 2016.

Penelitian tayangan ceramah “Agama itu Sarana dan Tuhan adalah
Tujuan” yang peneliti lakukan ini hanya difokuskan pada aspek verbalnya saja,
jadi tidak semua aspek peneliti ambil atau teliti, sebagaimana dijelaskan dalam
bab sebelumnya tentang penyampaian pesan baik secara verbal atau non
verbal. Peneliti hanya mengamati pesan dakwah yang ada pada tayangan

ceramah ”KH. ,Musthofa Bisri” di Youtube edisi 15 Desember 2016 secara
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Verbal (lisan).
C. Jenis dan Sumber Data
Ada banyak jenis dan sumber data yang digunakan untuk mendapatkan
data, akan tetapi tidak semua teknik ini dapat digunakan karena dalam hal ini
harus disesuaikan dengan site yang menjadi penelitian. Adapun jenis dan
sumber data dalam penelitian ini adalah:
1. Data Premier:

Data premier merupakan jenis data yang didapatkan untuk
kepentingan penelitian, ini adalah data deskriptif, yang merupakan data
utama tayangan ceramah KH Mustofa Bisri di Youtube berupa file Video
hasil rekaman dari tayangan cermah KH Mustofa Bisri di Youtube episode
“Agama itu sarana dan Tuhan adalah Tujuan” edisi 15 Desember 2016
yang kemudian dijadikan teks tertulis.

2. Sumber Data Sekunder

Merupakan data tambahan atau data pelengkap yang sifatnya untuk
melengkapi data yang sudah ada, buku-buku referensi, internet ataupun
situs-situs lainnya yang mendukung dalam penelitian ini.

D. Tahapan Penelitian
1. Mencari dan Menentukan Tema

Dalam hal ini peneliti melakukan pemahaman dan memfokuskan
topik tentang ceramah religi, ketika menonton sebuah ceramah di Youtube
ada tayangan ceramah KH Mustofa Bisri di Youtube yang mana episodenya
sedang membahas washillah itu sarana dan ghayyah adalah tujuan, peneliti

tertarik dengan tayangan episode “Agama itu sarana dan Tuhan adalah
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Tujuan” edisi 15 Desember 2016. peneliti pun langsung mencari informasi
dengan menonton tayangan tersebut. Setelah peneliti menonton tayangan
tersebut peneliti terinspirasi untuk mengankat tayangan ceramah ini
sebagai judul penelitian yang akan diteliti. Kemudian mengajukan judul
skripsi, setelah disetujui peneliti melanjutkan proposal yang telah
dikonsultasikan dan disahkan oleh dosen pembimbing, proposal siap
diujikan dan dilanjutkan ke tahap berikutnya yaitu skripsi.
Menentukan Metode Penelitian

Mengingat tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian kali
ini adalah mengetahui makna tanda dan mengetahui isi pesan dakwah yang
terkandung pada tayangan ceramah KH. Musthofa Bisri dengan
menggunakan tanda, obyek, kemudian interpretant dan struktur pesan yang
ada pada tayangan tersebut, maka peneliti memutuskan menggunakan
metode penelitian kualitatif dengan menggunakan teori analisis semiotik
non kancah model Charles Sanders Peirce.
Tahap Penggalian Data

Pada tahap penggalian data ini yang perlu dipersiapkan adalah alat
atau instrument penelitian. Karena penelitian ini tidak dilakukan di
lapangan, maka instrument yang dibutuhkan relatif sedikit. Instrument-
instrument yang dibutuhkan antara lain:
a. Manusia, yaitu peneliti sendiri sebagai instrument yang utama dalam

penelitian ini.
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b. File video yang berisikan rekaman tayangan ceramah KH. Musthofa
Bisri “Agama itu sarana dan Tuhan adalah Tujuan” edisi 15 Desember
2016
c. Buku-buku referensi
d. Dan lain sebagainya. Disini yang terpenting adalah agar penulis sejauh
mungkin menyiapkan segala alat dan perlengkapan penelitian yang
diperlukan sebelum dilakukan penelitian.
E. Teknik Pengumpulan Data
Setiap penelitian pasti dapat ditemui dengan apa yang dinamakan
tekhnik pengumpulan data, karena teknik pengumpulan data adalah suatu cara
untuk sampai pada hasil penelitian data yang dikumpulkan hendaknya
sebanyak mungkin, yang kemudian apabila sudah berkumpul maka akan diteliti
kembali dengan cermat validitasnya (kebenarannya), agar tidak terjadi
kekeliruan pada hasil penelitian. oleh karena itu dalam penelitian ini peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data yang terdiri dari:
1. Observasi
Pengamatan observasi adalah alat pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara mengamati secara sistematik gejala - gejala yang
diselidiki. Observasi dilakukan bila sebelum banyak keterangan yang
dimiliki tentang masalah yang diteliti. Dari hasil observasi dapat diperoleh
dari barang yang lebih jelas tentang masalahnya dan mungkin petunjuk-
petunjuk tentang memecahkannya. Metode observasi ini digunakan untuk
mendapatkan data atau informasi tentang tayangan ceramah “KH.

Mushofa Bisri”.
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2.

Dokumentasi

Dokumentasi adalah setiap catatan tertulis tentang berbagai
kegiatan atau peristiwa pada waktu yang lalu, bentuk lain dari dokumen
adalah catatan harian, berita, Website, foto-foto, file video dan rekaman
Youtube.>

Dokumen dapat digunakan dalam penelitian sebagai sumber data
karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data yang
dimanfaatkan untuk menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan dan
dokumen juga merupakan keperluan penelitian, karena alasan yang dapat
di pertanggung jawabkan sebagai berikut ini:

a. Dokumen digunakan karena merupakan sumber yang stabil, kaya,
dan mendorong.

b. Berguna sebagai bukti untuk suatu pengujian.

c. Dokumen berguna sesuai dengan penelitian kualitatif karena
sifatnya yang alamiah, sesuai dengan konteks, lahir dan berada
pada konteks.

d. Dokumen harus dicari dan ditemukan.

e. Hasil pengkajian isi akan membuka kesempatan untuk Ilebih
memperluas tubuh pengetahuan terhadap sesuatu yang diselidiki.>
Dalam mendapatkan dokumentasi yang berupa rekaman Youtube

tayangan ceramah “KH. Musthofa Bisri” peneliti mencoba mendownload

rekaman dari youtube kemudian memindahkan dokumen dalam bentuk file

58 Prihananto, Komunikasi Dakwah (Surabaya: Dakwah Digital Press, 2009), h. 118

% Lexy Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), h.

216-217
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video, sehingga peneliti bisa melanjutkan penelitian yang akan peneliti
teliti setelah mendapatkan dokumen utama.
F. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-milihnya menjadi
satuan yang dikelola, mensistensikannya, mencari dan menemukan pola,
menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan menemukan apa
yang dapat diceritakan kepada orang lain.®°

Akhirnya perlu dikemukakan bahwa analisis data itu dilakukan dalam
suatu proses. Proses berarti pelaksanaanya sudah mulai dilakukan sejak
pengumpulan data dilakukan dan dikerjakan secara intensif..

Dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis deskriptif kualitatif
karena menganalisis sebuah tayangan suatu ceramah di Youtube “KH.
Musthofa Bisri 7, selain itu juga peneliti menggunakan analisis semiotik
dengan pendekatan teori Charles S. Peirce dengan segitiga makna atau Triangle
of meaning, yakni tiga elemen utama : tanda (sign), objek, dan interpretant.
Peirce yang terkenal dengan teori tandanya. Di dalam lingkup semiotika,
Peirce, sebagaimana dipaparkan Lechte, menjelaskan bahwasannya tanda
adalah yang mewakili sesuatu bagi seseorang. Agar bisa ada sebagai suatu
tanda, maka tanda tersebut harus ditafsirkan dan memiliki penafsiran. Peirce
melihat tanda sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari objek referensinya.!

Tanda (representamen) merupakan sesuatu yang mengacu pada

seseorang atas sesuatu dalam beberapa hal atau kapasitas. Tanda ini merujuk

% Lexy Maleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda karya, 2008), h. 2
61 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006) h. 263
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pada seseorang, yakni menciptakan di dalam benak orang itu suatu tanda yang
setara atau mungkin yang lebih maju. Tanda yang diciptakan itu saya sebut
interpretant atas tanda pertama. Representamen merupakan istilah yang
digunakan Peirce untuk menyebut “objek yang bisa dirasakan” yang berfungsi
sebagai tanda. Dalam kata sederhananya maka representamen adalah tanda itu
sendiri.®?

Objek adalah sesuatu yang diwakili. Objek bisa berbentuk material atau
sesuatu yang memiliki keberkenalan perseptual ataukah sekadar imaginaris
atau batin akan hakikat tanda atau pemikiran.®

Interpretan adalah tanda yang tertera di dalam pikiran si penerima
setelah melihat representamen atau tanda, atau bisa dikatakan konsep
pemikiran dari orang yang menggunakan tanda dan menurunkannya ke suatu
makna tertentu atau makna yang ada dalam benak seseorang. Dapat
dicontohkan jika objek adalah warna merah dalam bendera merah putih maka
representamen adalah keberanian dan interpretan dari warna merah tersebut
yakni tak gentar mengambil resiko.

Berdasarkan objeknya, Peirce membagi tanda atas 3 jenis yakni icon
(ikon), index (indeks), dan symbol (simbol). Ikon adalah tanda yang Memiliki
hubungan antara penanda dan petandanya bersifat bersamaan bentuk alamiah,
atau bisa dikatakan ikon adalah hubungan antara tanda dan objek atau acuan
yang bersifat kemiripan. Indeks adalah tanda yang menunjukkan adanya
hubungan alamiah antara tanda dan petanda yang bersifat kausal atau hubungan

sebab akibat, atau tanda yang mengacu pada kenyataan, contoh asap adalah

2 Winfried Noth, Semiotik, (Surabaya: Airlangga University Press, 2006), h. 42
%3 Ibid, h.45
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tanda adanya api. Simbol adalah tanda yang menunjukkan Hubungan alamiah
antara penanda dengan petandanya.®

Masing - masing terhubung secara dekat dengan dua yang lain, dan
hanya dapat dipahami di dalam kaitan dengan yang lainnya. Sampai pada
model-model yang sangat mirip tentang bagaimana tanda memunculkan
makna.

Keduanya mengidentifikasikan hubungan segitiga antara tanda,
pengguna, dan realitas eksternal sebagai sebuah model yang diperlukan untuk
mempelajari makna. Berikut penjelasan modelnya secara singkat:

Intepretasi

Tanda Objek

Tiga istilah dari peirce dapat dibuat model seperti pada gambar diatas.
Panah yang berada pada dua ujung garis menekankan bahwa masing - masing
istilah hanya dapat dipahami dalam keterkaitannya dengan yang lain. Sebuah
tanda mengacu pada sesuatu di luar dirinya-objek, dan dipahami oleh
seseorang yaitu bahwa tanda memiliki efek di dalam benak pengguna
interpretant (hasil interpretasi). Interpretant bukanlah pengguna dari tanda
melainkan, seperti yang disebut peirce di tempat lain, ’efek yang cukup

menentukan’ yaitu sebuah konsep mental yang diproduksi oleh tanda dan juga

64 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006)h. 262
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oleh pengalaman yang dimiliki oleh pengguna terhadap objek.

Selain menggunakan analisis semiotik, peneliti juga melakukan riset
untuk mengkaji elemen-elemen apa saja yang ada pada pesan dan bagaimana
keefektifannya, setiap pesan terdiri dari sebagai berikut:®
1. Struktur Pesan (Pengorganisasian elemen-elemen pokok):

a. Sisi Pesan
1) Satu sisi (one sided), penyusunan pesan lebih banyak menitik beratkan
pada kepentingan pihak pengirim saja, biasanya pesan yang
ditonjolkan adalah aspek-aspek positif.
2) Dua sisi (two sided), pesan yang disampaikan dengan segala
kelemahan dan kekuatannya.
b. Urutan Penyajian
1) Climax vs Anticlimax
Hal ini berkaitan dengan pesan satu sisi. Dan disebut climax
apabila dalam penyusunan pesan argumen terpenting diletakkan di
bagian akhir pesan, sedangkan apabila disebutkan di bagian awal
pesan disebut anticlimax.
2) Primacy vs Recency Primacy
yaitu suatu model apabila dalam menyusun suatu pesan aspek
positif dan negatif ditempatkan pada bagian awal sedangkan regency
apabila aspek positif dan negatif ditempatkan pada bagian akhir.
3) Penarikan Kesimpulan Eksplisit,

yaitu penarikan kesimpulan secara langsung dan jelas

%5 John Fiske, Pengantar llmu Komunikasi, (Jakarta: RajawaliPers, 2012) h. 60-71
66 Rackhmat Kriyanto, Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2006) h. 342
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sedangkan Implisit, yaitu tidak langsung dan diserahkan kepada
khalayak untuk memberikan kesimpulan sendiri. Biasanya ditujukan
pada khalayak yang tingkat pendidikannya lebih tinggi.
2.Daya Tarik Pesan
a. Fear/Threat Appeals (Ancaman), menyajikan unsur-unsur ancaman,
ketakutan, kekhawatiran dalam pesan.
b. Emotional Appeals, penekanan pesan terhadap hal-hal seperti
keindahan, kesedihan, kesengsaraan, cinta dan kasih sayang.
c. Rational Appeals, mengutamakan hal-hal yang logis — rasional - faktual.

d. Humor, mengandung sesuatu yang lucu. ¢’

67 Ibid, h. 343
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BAB 1V
PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Setting Penelitian

1. Biografi KH. Musthofa Bisri

Gus Mus sapaan akrab A. Mustofa Bisri lahir di rembang, 10
Agustus 1944 dari pasangan Muhammaad Bisri dan Marafah Cholil.
Kakeknya, Kyai Mustofa Bisri adalah secorang ulama. Demikian pula
ayahnya, KH BisriMustofa, yang tahun 1941 mendirikan Pondok
Pesantren Roudlatut Thalibin,beliau adalah seorang ulama karismatik
termasyur. la dididik orangtuanya dengan keras apalagi jika menyangkut
prinsip-prinsip agama.

Namun, pendidikan dasar dan menengahnya terbilang kacau.
Setamat sekolah dasar tahun 1956, ia melanjut ke sekolah tsanawiyah. Baru
setahun di tsanawiyah, ia keluar, lalu masuk Pesantren Lirboyo, Kediri
selama dua tahun. Kemudian pindah lagi ke Pesantren Krapyak,
Yogyakarta. Di Yogyakarta, ia diasuh oleh KH Ali Maksum selama hampur
tiga tahun. Ia lalu kembali ke Rembang untuk mengaji langsung diasuh
ayahnya. KH Ali Maksum dan ayahnya KH Bisri Mustofa adalah guru yang
paling banyak mempengaruhi perjalanan hidupnya. Kedua kiyai itu
memberikan kebebasan kepada para santri untuk mengembangkan bakat
seni.

Adapun jenjang pendidikannya dimulai di SR 6 tahun
(Remabang,1950-1956) Pondok Pesantren Hidayatul Mubtadiin Lirboyo

(Kediri, 1956-1958), kemudian melanjutkan di  Pesantren  Al-
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Munawwir  Krapyak (Yogyakarta, 1958-1962), Pesantren Raudlatuh
Tholibin (Rembang, 1962-1964).9

Kemudian tahun 1964, dia dikirim ke Kairo, Mesir, belajar di
Universitas Al-Azhar, mengambil jurusan studi keislaman dan bahasa Arab,
hingga tamat tahun 1970. Ia satu angkatan dengan KH Abdurrahman Wahid
(Gus Dur).

Pada awal 1971, ia menikah dengan Siti Fatimah, ia dikaruniai
tujuh orang anak, enam di antaranya perempuan dan seorang lelaki.
Anak lelakisatu-satunya adalah si bungsu Mochamad Bisri Mustofa, yang
lebih memilih tinggal di Madura dan menjadi santri di sana. Kakek
dari empat cucu inisehari-hari tinggal di lingkungan pondok hanya
bersama istri dan anak keenamnya Almas.

Keluarga Mustofa Bisri menempati sebuah rumah kuno wakaf
yang tampak sederhana tapi asri, terletak di kawasan pondok. Ia biasa
menerima tamu di ruang seluas 5 x 12 meter berkarpet hijau dan
berisi satu set kursitamu rotan yang usang dan sofa cokelat. Ruangan
tamu ini sering pula menjadi tempat mengajar santrinya.

Setelah abangnya KH Cholil Bisri meninggal dunia, ia
sendiri memimpin dan mengasuh Pondok Pesantren Roudlatut Thalibin,
didampingi putra Cholil Bisri. Pondok yang terletak di Desa Leteh, Kec.
Rembang Kota,Kab. Rembang, Jawa Tengah, 115 kilometer arah timur
Kota Semarang, itu sudah berdiri sejak tahun 1941.

Gus Mus, pada akhir tahun 1998, pernah memamerkan sebanyak 99

68 Ken Sawitri, Album Sajak-Sajak A. Mustofa Bisri, (Surabaya : MataAir Publishing, 2008), h.575
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lukisan amplop, ditambah 10 lukisan bebas dan 15 kaligrafi, digelar di
Gedung Pameran Seni Rupa, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Jakarta. Kurator seni rupa, Jim Supangkat, menyebutkan, kekuatan ekspresi
Mustofa Bisri terdapat pada garis grafis. Kesannya ritmik menuju zikir
membuat lukisannya beda dengan kaligrafi. Sebagian besar kaligrafi yang
ada terkesan tulisan yang diindah-indahkan, kata Jim Supangkat, memberi
apresiasi kepada Gus Mus yang pernah beberapa kali melakukan pameran
lukisan.

Sedangkan dengan puisi, Gus Mus mulai mengakrabinya saat belajar
di Kairo, Mesir. Ketika itu Perhimpunan Pelajar Indonesia di Mesir
membikin majalah. Salah satu pengasuh majalah adalah Gus Dur. Setiap
kali ada halaman kosong, Mustofa Bisri diminta mengisi dengan puisi-puisi
karyanya. Karena Gus Dur juga tahu Mustofa bisa melukis, maka ia juga
mengisi kolom tersebut dengan lukisan atau gambar. Sejak itu, Mustofa
hanya menyimpan puisi karyanya di rak buku.

Namun Gus Dur pula yang mengembalikan Gus Mus ke habitat
perpuisian. Pada tahun 1987, ketika menjadi Ketua Dewan Kesenian
Jakarta, Gus Dur membuat acara Malam Palestina. Salah satu mata acara
adalah pembacaan puisi karya para penyair Timur Tengah. Selain
pembacaan puisi terjemahan, juga dilakukan pembacaan puisi aslinya.
Mustofa, yang fasih berbahasa Arab dan Inggris, mendapat tugas membaca
karya penyair Timur Tengah dalam bahasa aslinya. Sejak itulah Gus
Mus mulai bergaul denganpara penyair.

Dan sejak Gus Mus tampil di Taman Ismail Marzuki,
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kepenyairannya mulai diperhitungkan di kancah perpuisian nasional.
Undangan membaca puisi mengalir dari berbagai kota. Bahkan ia juga
diundang ke Malaysia, Irak, Mesir, dan beberapa negara Arab lainnya untuk
berdiskusi masalah kesenian dan membaca puisi. Tentang kepenyairan Gus
Mus, Presiden Penyair Indonesia, Sutardji Calzoum Bachri menilai, “Gaya
pengucapan puisi Mustofa tidak berbunga-bunga, sajak-sajaknya tidak
berupaya bercantik-cantik dalam gaya pengucapan. Tapi lewat kewajaran
dan kesederhanaan berucap atau berbahasa, yang tumbuh dari
ketidakinginan untuk mengada-ada. Bahasanya langsung, gamblang, tapi
tidak menjadikan puisinya tawar atau klise. Sebagai penyair, ia bukan
penjaga taman kata-kata. Ia penjaga dan pendamba kearifan”. Kyai bertubuh
kurus berkacamata minus ini telah melahirkan ratusan sajak yang dihimpun
dalam lima buku kumpulan puisi: Ohoi, Kumpulan Puisi Balsem (1988),
Tadarus Antologi Puisi (1990), Pahlawan dan Tikus (1993), Rubaiyat Angin
dan Rumput (1994), dan Wekwekwek (1995). Selain itu ia juga menulis
prosa yang dihimpun dalam buku Nyamuk Yang Perkasa dan Awas
Manusia (1990).

Sebagai cendekiawan muslim pula, Gus Mus mengamalkan ilmu
yang dengan cara menulis beberapa buku keagamaan. Ia termasuk produktif
menulis buku yang berbeda dengan buku para kyai di pesantren.Tahun
1979, ia bersama KH M. Sahal Mahfudz menerjemahkan buku
ensiklopedia ijmak. [a juga menyusun buku tasawuf berjudul
Proses Kebahagiaan (1981). Selain itu, ia menyusun tiga buku tentang

fikih yakni Pokok-Pokok Agama (1985), Saleh Ritual, Saleh Sosial
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(1990), dan Pesanlslam Sehari-hari (1992). Ia juga menerbitkan buku
tentang humor dan esai, Doaku untuk Indonesia? dan Ha Ha Hi Hi Anak
Indonesia. Buku yang berisikumpulan humor sejak zaman Rasullah dan
cerita-cerita lucu  Indonesia. Menulis kolom di media massa sudah
dimulainya sejak muda.

Seperti kebanyakan kyai lainnya, Mustofa banyak menghabiskan
waktu untuk aktif berorganisasi, seperti di NU. Tahun 1970, sepulang
belajar dari Mesir, ia menjadi salah satu pengurus NU Cabang Kabupaten
Rembang. Kemudian, tahun 1977, ia menduduki jabatan Mustasyar,
semacam Dewan Penasihat NU Wilayah Jawa Tengah. Pada Muktamar NU
di Cipasung, Jawa Barat, tahun 1994, ia dipercaya menjadi Rais Syuriah PB
NU.®

Beragam predikat yang disandang oleh Gus Mus sekarang ini jelas
bukan sebuah kebetulan tetapi melalui proses yang panjang sejak remaja.
Kegemarannya menulis puisi menjadikannya seorang penyair, yang kerap
dianggap aneh bagi orang yang berpredikat kyai. Namun, menurut Gus Mus
sebaliknya “Bersastra itu sudah menjadi tradisi ulama sejak dulu. Al Qur’an
sendiri merupakan mahakarya sastra yang paling agung”.”® Jika demikian,
sekarang Gus Mus menemukan dirinya lengkap yang mengkombinasikan
kyai, seniman, (mantan) politisi, penyair, budayawan dan sastrawan.

2. Video Dakwah KH. Mustofa Bisri dalam Ceramah Keluarga Agama Itu
Sarana Dan Tuhan Adalah Tujuan

Gus Mus.Net merupakan official site dari Musthofa Bisri (Gus

% http://cafesufi.wordpress.com/2009/01/23/biografi-kyai-mustofa-bisrigus-mus/17-05-2013
70 http://www.gusmus.net/page.php?mod=statis&id=1diakses 10-06-2013
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Mus) yang dikelola oleh Progress Management. Gus Mus.Net merupakan
akun youtube yang diusulkan secara langsung oleh Gus Mus kepada
Progress yang sekaligus ditunjuk untuk mengelola. Gus Mus.Net dibangun
dengan open source web software WordPress dan sudah melalui berbagai
versi, salah satunya menampilkan vidio melalui youtube.”!

Konsep konten yang ada di akun youtube Gus Mus.Net ini adalah
masukan dari team Gus Mus. Progres hanya berusaha
mengimplementasikannya dalam bentuk vidio agar semudah mungkin
dikelola dan dilihat, sekaligus menyediakan serta mengolah bahan yang
ada termasuk dokumentasi foto, juga arsip-arsip acara maiyah yang pernah
ada di kota-kota untuk di bagikan di laman resmi youtube Musthofa Bisri.
Saat ini, Gus Mus.Net sudah memasuki versi berbagai macam secara
desain, dengan beberapa penambahan dan perubahan konten, namun
mengalami perubahan yang sangat signifikan secara desain.

Tidak ada tujuan yang spesifik tentang pemilihan desain. Satu-
satunya tujuan adalah kemudahan pembuatan versi mobile menyesuaikan
teknologi yang semakin berkembang. Poin utama adalah minimalis,
simpel, ringan dan mudah diakses. Dan setiap konten Insya Allah
merupakan vidio original (walaupun tidak menutup kemungkinan sudah
pernah dipublikasikan di media lain) karya beberapa kontributor termasuk

dari teman-teman Gus Mus dan lainnya.”?

72 Gus Mus.Net
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B. Teks Dakwah KH. Mustofa Bisri
Agama itu sarana dan Tuhan adalah tujuan

Kita kalau mau mikir sebetulnya banyak hal yang kita sadari
bahwa sebetulnya geli melihat kelakuan kita sendiri karena apa, karena
konsep-konsep kita tentang gusti Allah tentang Agama dan konsep. Kita
sekarang melihat Agama itu apa, saya pernah di depannya forum para
Kyai-kyai itu saya pada zaman dahulu itu kan partai cuman ada tiga,
partainya Pak nur ahmad ini seng menangan dewe. Partai Golkar, P3, PDI
Wah waktu itu rame itu podo Islame podo NU ne geger mergo sitok e P3
sitok e Golkar sitok e PDI. Saya pada waktu itu sedang memasyarakatkan
khittoh, saya tanya Pak Kyai-kyai itu sebetulnya P3, PDI, Golkar itu
wasilah atau ghoyah ?

Wasilah itu sarana sedangkan ghoyah adalah tujuan, jadi kalau kita
kejakarta memakai kereta api, pesawat, bus itu wasilah, kita mampir ke
semarang itu juga wasilah cirebon wasilah ghoyahnya adalah Jakarta.
Pertanyaan saya tadi P3, Golkar, PDI itu wasilah atau ghoyah?
mereka(para kyai) serempak mboto rubuh menjawab “wasilah” dengan
tegasnya. Saya membenarkan ya betul memang itu wasilah, sebab kalau
kita anggap ghoyah maka kalau kita Golkar, P3, PDI kita anggap orang
indonesia demikian sebaliknya kalau kita PDI kita anggap ghoyah maka
selain PDI kita anggab bukan orang Indonesia.

Pertanyaan saya terus tingkatkan lagi, NU, Muhammadiyah itu
wasilah atau ghoyah? jawaban para kyai “wasilah” namun tidak setegas
tadi. Hehehe (Gus Mus tertawa pelan) wasilah kompak tapi pelan beda
dengan yang tadi kompak tapi kencang . Tegas saja wasilah saya bilang
gitu, karena kalau kita anggap NU misalnya kita anggap itu sebagai
ghoyah maka orang Muhammadiyah kita anggap ndak begitu Islam.

Ketika saya menaikan lagi pertanyaannya, Katholik, Hindu, Budha
itu wasilah atau ghoyah?, cep anteng sketika tidak ada yang menjawab
wasilah atau ghoyah gus Mus mengulangi semuanya diam serentak, kok
ngak di jawab?, itu Kyai sepuh menjawab lha Gus Mus itu loh ayo apa?,
lho aku yo ganti uwong wong kalah sepuh terus di balekno pertanyaan itu
kalau menurut Gus Mus bagaiman ?, Itu wasilah atau ghoyah?, Kalau
menurut saya ya wasilah juga, lo kok wasilah lalu ghoyahnya siapa?,
Ghoyah e yo Gusti Allah. Itu kemudian di dalili oleh para kyai
wama......ila akhirihi. Itu ada dalilnya selain Islam tidak di terima(kyai
sepuh). Lha itu membenarkan pendapat saya, artinya menuju kepada Allah
itu yang di terima adalah dengan wasilah Islam, itu menurut keyakinan
ummat Islam.

Jadi pendek kata banyak hal-hal yang pada tahun baru ini kita
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petani lagi kita cocokan dengan diri kita dengan bercermin apa yang di
lakukan oleh Rosulullah Saw, karena Rosulullah Saw itu adalah qur’an
yang berjalan. Semua yang ada di qur’an di lakukan oleh kanjeng rosul
dulu sebelum di kerjakan oleh ummatnya. Perintah shalat di lakukan oleh
Kanjeng Nabi terlebih dahulu baru kita orang di suruh sholat, di qur an
agimissholah.. sholatlah kamu wahai Muhammad , Kanjeng rosul
kemudian sholat dan mengatakan kepada kamu para sahabat
“shollukamaroaituliyusholli.... Shalatlah seperti aku sholat ini. Lain halnya
kalau saya tidak sholat ngejak sampean sholat, kan agak kesulitan saya
(mengajak) sholatlah kalian semua seperti , seperti aku dewe yho ra sholat.

Nggolek conto terus adoh banget, sholatlah kalian seperti Pak Nur
Ahmad wong Semarang, Hahahaha aduh e rakaruan, haji pun juga begitu,
kanjeng Nabi “dawuh huduani manasikakum” ambilah cara haji ku ini,
semua kanjeng Nabi menyuruh memuliakan istri kanjeng Nabi
mencontohkan bagaimana kanjeng Nabi memuliakan istrinya, kanjeng
Nabi menyuruh baik, kanjeng Nabi baik dengan saudaranya, kanjeng Nabi
menyuruh menghormati  tentangga, kayak apa, kanjeng Nabi
mencontohkan baik dengan tetangganya, begitu pun dan seterusnya.

Maka kita sekarang kalau mau hijrah dari yang kemarin, nanti kita
cari cermin yang kanjeng Nabi rasul, karena kita yang baca Al-Qur’an
hanya 20 persen, kata pak Nur Ahmad itu. Repotnya sekarang kan sudah
tidak jamannya kanjeng Nabi, dulu kiai - kiai itu, yang mengerti Al-
Qur’an itu, yang membantu para saudaranya yang tidak sempat atau tidak
bisa membaca dan memahami Al-Qur’an. Yang namanya ulama itu, dia
mewakili kanjeng Nabi rasul SAW melihat Al-Qur’an lalu menuntun
saudra — saudaranya, supaya bisa melakukan tanpa melihat Al-Qur’an,
lihat saja ulama — ulama yang agak kesana sedikit, bahkan bikin kitab
pinter ada yang namanya sulam safinah ada yang takrib terus ada terus
menurut setratanya masyarakat dibikinkan jadi orang — orang awam
tinggal, 000...begini caranya sholat, ini caranya wudhu’ ndak perlu orang
awam justru melihat sendiri Al-Qur’an, wah ya gak shalat — shalat itu,
wong kiai nya aja tahunan eh, mahami Al-Qur’an, ini wong awam disuruh
melihat langsung Al-Qur’an itu ya, gak sholat- sholat.

Nah, sekarang repotnya tidak banyak kiai — kiai yang
mencontohkan itu kepada malah ngongkon wong — wong ndelok dewe
neng Al-Qur’an, kon lihat langsung Al-Qur’an dan sunah rasul, kui piye
wong dekne dewe ora godak, wong awam kok di kon langsung ndelok Al-
Qur’an iki piye.

C. Analisis Data

Pada bab ini penulis menganalisis satu persatu makna tanda dan
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bagaimana pesan dakwah dalam ceramah di Youtube : Agama itu sarana dan

tujuan adalah tuhan.

1. Analisis bentuk pesan dakwah dalam ceramah di Youtube : Agama itu

sarana dan tujuan adalah tuhan, sebagai berikut:

1) Struktur Pesan

1)

2)

Sisi pesan (message sideness); satu sisi dan dua sisi Dalam
sisi pesan satu sisi, penyusunan pesan lebih banyak
menonjolkan aspek positif dan menitik beratkan pada
kepentingan pihak pengirim saja. Dalam ceramah di
Youtube : Agama itu sarana dan tujuan adalah tuhan ini
tidak menitik beratkanpada kepentingan siapa-siapapun,
berita yang disampaikan apa adanya, dalam hal ini pesan
dua sisi lebih pas dan cocok karena pesan disampaikan
dengan segala kelemahan dan kekuatannya.

Urutan penyajian pada tayangan ini berbentuk klimaks,
argumentasi terpenting atau terkuat berada di bagian
akhir pesan, argumentasi yang di paparkan sebagai berikut:

“menuju kepada Allah itu yang diterima adalah dengan
wasilah Islam itu menurut keyakinan umat Islam, jadi
pendek kata banyak hal yang pada tahun baru ini kita
petani lagi kita cocokan dengan diri kita dengan bercermin
apa yang dilakukan oleh kanjeng Nabi Rasulullah SAW.
karena rasulullah adalah Al-Qur’an yang berjalan™.

Dalam kalimat tersebut ada suatu pesan
yangi ngin disampaikan yakni mengenai dengan diri kita

dengan bercermin apa yang dilakukan oleh kanjeng Nabi
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3)

Rasulullah SAW. karena Rasulullah adalah Al - Qur’an
yang berjalan.

Dalam penyajian ceramah ini model yang
dipakai adalah primacy yaitu suatu model apabila
menyusun suatu  pesan meletakkan aspek positif di
bagian awal. Aspek positif pada ceramah ini adalah
makna terdapat pada kalimat berikut:

“Kita kalau mau mikir sebetulnya banyak hal yang
kita sendiri geli melihat kelakuan kita sendiri, karena apa,
karena konsep — konsep kita tentang gusti Allah, tentang
agomo dan segala macam, kita sekarang melihat agomo itu
apa, saya pernah di depannya forum kiai — kiai itu pada
zaman dulu, pada zaman dulu itu kan partai ada tiga,
partainya pak Nur Ahmad ini, seng menangngan dewe,
Golkar, P3, PDI, wah, waktu itu rame itu, podo islame
podo NU ne geger, mergo sitok e P3, sitok e Golkar, sitok e
PDI. Saya waktu itu sedang memasyarakatkan khittah NU,
saya tanya waktu ke para kiai — kiai sebetulnya P3, Golkar,
PDI itu wasilah atau ghayah. Wasilah itu sarana ghayah
itu tujuan”.

Penarikan kesimpulan, dalam tayangan ini
kesimpulannya langsung dan jelas (eksplisit) yaitu
berupa kalimat yang disampaikan oleh narrator sebagai

berikut :

“Jadi kalau kita tujuannya ke Jakarta kereta api,
pesawat, bis itu Wasilah, kita mampir Semarang, itu juga
wasilah, Cirebon itu wasilah karena ghayahnya adalah

Jakarta, pertanyaan saya tadi Golkar, P3, PDI, itu wasilah
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apa ghayah, mereka serempak mbotoh rubuh, wasilah
tegas, wasilah saya membenarkan, ya betul, itu memang
wasilah sebab kalau kita anggap ghayah maka kalau kita
Golkar, P3, kita anggap kurang Indonesia, demikian
sebaliknya, kalau kita PDI, dan PDI kita anggap ghayah
maka selain PDI kita anggap bukan orang Indonesia.
Pertanyaan saya terus saya tingkatkan lagi NU,
Muhammadiyah, itu Wasilah apa ghayah, jawabannya
wasilah tapi tidak setegas tadi, wasilah agak pelan, kompak
tapi pelan, tadi kan agak kenceng, tegas saja, wasilah saya
bilang gitu, karena kalau kita anggap NU misalnya, kita
anggap sebagai ghayah maka Muhammadiyah kita anggap,
gak begitu Islam.

Dalam kalimat tersebut jelas disimpulkan,
bahwasanya seperti yang di contohkan Gus Mus
sebagaimana wasilah adalah sarana dan ghayah itu tujuan,
maka seharusnya kita tidak meragukan lagi tentang konsep
agama Islam. Karena sudah jelas segala sesuatu mengikuti
perintah Nabi Muhammad.

2) Daya Tarik Pesan

Daya tarik sangat penting untuk mempengaruhi orang
agar menerima apa yang kita sampaikan. Daya tarik pesan
berkaitan dengan teknik penampilan dalam menyusun suatu
pesan, ide yang meliputi:

1) Fear Appeals, penyajian suatu pesan yang menonjolkan
unsur-unsur ancaman bahaya sehingga menimbulkan rasa

takut.
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Dalam penelitian ini tayangan yang diteliti
tentang agama itu sarana dan tuhan adalah tujuan, sehingga
ancaman bahaya terdapat penegasan pada hukum sarana
dan tujuan . Dalam konteks ini penekanan masuk dalam
nilai dakwah syariah yang menjelaskan hukum-hukum
Allah, dalam kalimat sebagai berikut:

“Ketika saya naikkan lagi Islam, Katholik, Hindu,
Budha, itu wasilah apa ghayah, cek rakep gak ada yang
jawab, wasilah apa ghayah, diam saja, kok gak dijawab, oh
itu, kiai yang sepuh itu, di diding, lah Gus Mu situ apa,
genti to, dee menang tuo, terus di balekno pertanyaan itu,
kalau menurut Gus Mus bagaimana, itu wasilah apa
ghayah, kalau menurut saya, ya wasilah juga, loh kok
wasilah, lalu ghayah nya ke siapa, ya ghayah ke gusti
Allah, itu terus di dalili, wamayyaftahi ghairal islam
dhinafala yu’manu, lah itu ada dalilnya selain islam tidak
diterima, lah itu malah membenarkan pendapat saya’’.

Dapat disimpulkan bahwasanya menuju kepada
Allah itu yang diterima adalah dengan wasilah Islam itu
sendiri. Yang di maksud disini adalah pendekatan kepada
Allah SWT yang harus selalu diupayakan. Pendekatan yang
paling utama dalam agama ini ialah dengan meraih pahala-
pahala dari Allah SWT dan sepenuhnya taat kepada-Nya
dengan amal shaleh dan dengan segala apa yang diridhai-

Nya.
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2) Emotional Appeals; penckanan pesan terhadap hal-hal
seperti keindahan, kesedihan, kesengsaraan, cinta dan
kasih sayang.

karena ceramah yang diteliti tentang sarana dan
tujuan, maka pesan yang disampaikan ditekankan
pada aspek keindahan agama itu sarana dan tuhan adalah
tujuan.

3) Rational Appeals, pesan yang disampaikan menckankan
pada hal-hal yang logis, rasional dan factual.

Ceramah agama itu sarana dan tuhan adalah tujuan,
menjadi pembahasan pada penelitian ini adalah sesuatu
yang logis, rasional, dan factual karena hal tersebut tidak
dibuat-buat akan tetapi benar-benar nyata dan terjadi di
masa kini.

4) Humor Appeals; penyajian pesan yang dikemas dalam
bentuk humor.

Dalam penyajian pesan pada Ceramah agama itu
sarana dan tuhan, Humor appeals adalah sesuatu yang
menimbulkan  kesan lucu dan membuat orang
tertawa.

2. Analisis makna tanda pesan dakwah dalam ceramah di youtube agama itu

sarana dan tuhan adalah tujuan sebagai berikut:
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Tabel 4.1
Analisis ceramah di youtube agama itu sarana dan tuhan adalah tujuan

dengan model Charles Sanders Pierce

No Tanda Object Kategori

1 Gus Mus 08:36
mengatakan dengan
perkataan sindiran,
sebagai berikut :
yang namanya

ulama itu dia Akhlak

mewakili Nabi
Muhammad saw
melihat Al-Quran
lalu menuntun
saudara saudaranya
supaya bisa
melakukan tanpa
melihat Alquran.

Dalam tayangan ceramah detik ke 08:36 memiliki makna tanda
yang merepresentasikan nilai  pesan dakwah seorang ulama sebagai
panutan dalam agama yang dikenal masyarakat luas akan kesabaran dan
keilmuannya dalam menegakkan kebenaran.

Pasalnya ada wali-wali setan yang kesibukannya menarik manusia
pada kelalaian dan kesesatan.”> Ada hikmah kenapa Nabi diutus dalam
keadaan tidak bisa baca tulis (ummi), meski mayyoritas dari mereka ahli

dalam bersyair menyusun kalimat pujian’. Sebab hal itu akan secara

73 Jazari,Jabir, Abu bakar, Minhajul Muslim, bab wali Allah dan wali setan
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otomatis mematahkan beberapa anggapan kaum Quraisy, bahwa Al Quran
itu adalah buatan Nabi, dongeng, sihir dan lain-lain yang ditujukan untuk
mengingkari ayat-ayat Allah Swt. Nabi memang tak mahir dalam hal baca
tulis, tetapi pengajaran Jibril yang intens kepada Nabi membuat beliau Nabi
saw adalah orang yang paling memahami Al Quran.

orang-orang yang berilmu adalah pewaris dan penerus perjuangan
Nabi saw “al ulama warastatul anbiya” lantaran mereka itu menguasai
berbagai bidang ilmu agama dan akhlaq yang diwarisi dari Nabi saw.
mereka juga menjadi setitik cahaya dilingkaran kegelapan karena kedalaman
ilmunya, mereka menjadi tempat bertemu ketika orang-orang dirundung
persoalan yang membelitnya dalam kehidupannya. Seperti yang telah
difirmankan bahwa “Fas alu ahladzikri inkuntum la ta’lamun” artinya :
“bertanyalah kepada ahli dzikir (ulama) jika kalian tidak mengetahui.”

Sebagaimana juga teelah disampaikan bahwa orang-orang yanag
diinginkan Allah memperoleh kebaikan adalah mereka yang difahamkan
dalam hal agama ““man yuridillahu bihi khoiron yufakkihhu fiddin”’

Tabel 4.2
Analisis ceramah di youtube agama itu sarana dan tuhan adalah tujuan

dengan model Charles Sanders Pierce

Tanda Objec Kategori

Sebagai umat 07:22
islam harus
mengikuti perintah
Nabi Muhammad, Akhlak
seperti
menghormati
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tetangganya .

Interpretant:

Dari teks diatas terdapat tanda yang memilki pesan dakwah nilai
akhlak yang menjelaskan tingkah laku manusia. menunjukkan bagaimana
hendaknya seorang muslim beradab dan berakhlak antar sesamanya di
dalam kehidupan bermasyarakat, terutama dengan tetangga kita. Tetangga
kita adalah hubungan yang terdekat di kehidupan bermasyarakat. Bukankah
seorang tetangga yang akan mengetahui dan membantu kita seandainya kita
tertimpa musibah, Tetangga juga yang ikut merayakan kebahagiaan bersama
kita selain keluarga kita.

Berkaitan dengan peryataan diatas sebuah hadits dari Abu Hurairah
bahwa Rasulullah SAW bersabda “Hak seorang muslim terhaadap sesama
muslim ada 6, bila berjumpa ucapkan salam, bila ia memanggilmu
penuhilah, bila ia meminta nasihat padamu maka asihatilah ia, bila dia
bersin dan mengucap Alhamdulillah bacalah yarhamukallah, bila dia sakit
jenguklah ia.”™

Nabi shollallahu alaihi wasallam menganjurkan pada ummatnya agar
senantiasa menghormati dan memperhatikan tetangga, karenannya Gus Mus
mengutarakan hal ini dan mengilustrasikannya antara keimanan dengan

menghormati tetangga dan memperhatikan hak-haknya.

7> Asqgalani, Hajar, ibnu, Terjemah kitab Bulughul Maram, (Sukoharjo, Al-Qowam, 2013), h. 724
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Dalam haditsnya juga dikatakan “orang-orang yang mempunyai sifat
kasih sayang ia akan dikasihi yang Maha Pengasih dan Penyayang, siapa
saja yang berkasih sayang dengan mahkluq Allah dibumi ia akan dikasihi
oleh makhluq Allah di langit. Karena begitu urgennya sifat ini, hingga Nabi
kita ~Muhammad shollallahu alaithi wasallam dijuluki sebagai
Nabiyyurrohmah yakni Nabi yang perangainya berhiaskan mahkota

kelembutan dalam akhlaq dan sifat kepada sesame makhlugq.

Tabel 4.3
Analisis ceramah di youtube agama itu sarana dan tuhan adalah tujuan dengan

model Charles Sanders Pierce

No Tanda Object Kategori

1 | Ulama atau kiai sepuh 04:52

menyatakan sudah ada

hadistnya terkait agama

yang sebenar-benarnya Akidah

yaitu islam sebagai

wasilah

2 | Gus Mus membetulkan 05:10
pendapat ulama tersebut

artinya memang betul

sesuai dengan hadist, dan
pada intinya agama Syariah

(islam) ini adalah sarana
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untuk menuju ke
ghayahnya yaitu Allah

SWT

Interpretant:

Agama atau dalam bahasa arabnya Ad-din berarti ketaatan. Seperti
ungkapan (dana lahu), artinya apabila dia menaatinya dalam hal yang di
perintahkan dan meninggalkan hal yang di larang. Sedangkan Islam adalah
berserah diri kepada Allah dengan mengesakan-nya, tunduk kepadanya
dengan menaati-Nya, serta membebaskan diri dari kesyirikan dan
pelakunya.’®

Dilihat dari makna tabel sebelumnya dan tabel ini, terjadi
perselisihan pendapat dari Gus Mus™ wasilah dan ghayah . Dan Maksud
dari kedua pemaknaan tanda pada ceramah diatas termasuk pada nilai
Syari’ah atau masalah keislaman yang menjelaskan tentang hukum-
hukum Allah. Makna dari dua tanda dalam penjelasan sebagian
Ulama*™ Pengertian Ghayah adalah tujuan yang akan dituju. Sedangkan
Wasilah adalah alat untuk mencapai tujuan.”’” Manusia hidup di alam dunia
fana ini memiliki suatu tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut manusia
dilengkapi alat atau sarana oleh Allah SWT. Namun, kenyataan yang kita
hadapi banyak orang tidak bisa membedakan apakah tujuan ataukah alat
yang menjadi fokus.

Inilah jalan yang lurus tanpa kebengkokan (Agama Islam), siapa

76 Markaz Al-Urwah Al-Wutsqga, Syarah Al-Ushul Ats-Tsalatsah;(Solo:Pustaka Arafah,2010),
Hh.305-306
77 (onlyalthof.wordprees.com), diakses tgl 11 Januari 2019
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yang menempuh jalan itu maka ia akan sampai pada Allah Swt dengan
memperhatikan dan melaksanakan perintah. Orang-orang beriman
hendaklah bertaqwa kepada Allah swt dan mencari sarana yang di ridhoi
untuk mendekat pada kaharibaan Allah yakni berwasilah dengan amal
sholih yang dianjurkan dalam Islam, seperti yang telah di firmankan Allah

QS Al-Maidah ayat 35 :

T

byt K00 S ke Al o) 8 T T s i L

Artinya: Hal orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan
carilah jalan yang mendekatkan diri kepada-Nya, dan berjihadlah
pada jalan-Nya, supaya kamu mendapat keberuntungan..”®

Selamanya kita tersesat sebelum menempuh jalan kebenaran dalam
Agama yakni mengikuti Alquran dan sunah kemuliaan kita pegang erat-erat
dan mematuhinya sebagai bekal untuk menemui Tuhan. Seagaimana juga

yang telah difirmankan dalam ayat yang lain yakni :

o de @p % & . oL .1 4
Us &7 55its & adl a3 O a2 © AT ) 1330 Lz S8 6
G5l e €

Artinya: Katakanlah wahai Muhammad ini adalah jalanku, yaiutu
mengajak orang kepada Allah dengan hujjah yang nyata, aku
dan pengikutku. (Q.S. Yusuf : 108).7®

8 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Edisi Yang Disempurnakan) (Jakarta:
Ikrar Mandiri Abadi, 2011) h. 165

79 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Edisi Yang Disempurnakan) (Jakarta:
Ikrar Mandiri Abadi, 2011) h. 365
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Tabel 4.4
Analisis ceramah di youtube agama itu sarana dan tuhan adalah tujuan dengan

model Charles Sanders Pierce

No Tanda Object Kategori

1 Sebelum 06:23
memerintahkan
umatnya untuk sholat
Nabi Muhammad
melakukan hal yang
diperintahkannya
terlebih dahulu

Akhlak

Dalam tayangan detik ke 06:23 memiliki makna tanda yang
merepresentasikan nilai dakwah aqidah terdapat pada perintah sholat dari
baginda Rasulullah SAW yang sebelum memerintahkannya, melakukan
sesuatu terlebih dahulu.

Seperti yang telah beliau sampaikan dalam sesi ceramahnya bahwa
Nabi saw mengamalkan terlebih dahulu sebelum menyampaikan. Beliau
menerapkan apa yang di sampaikan Alquran karena dalam salah satu
ayatnya Alquran berbicara tentang orang-orang yang menyampaikan tanpa

mengamalkan adalah dosa besar hukumnya

elads ¥ G 1o of AT due & 58

Artinya: Amat besar kebencian di sisi Allah bahwa kamu mengatakan apa-apa
yang tidak kamu kerjakan (QS As-Shaff : 3).

Berbeda sikap, tatkala orang menasehati dengan mengamalkan dan

orang yang menasehati tetap mengabaikan apa yang di sampaikan. Tingkat
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kepercayaan dan entitas pesan akan lebih mengena apabila yang menasehati
itu lebih dahulu mengamalkan, sehingga ia dengan mudah dan lebih paham
menyampaikan isi dan hal-hal yang terkait dengannya.

Kedua, akan meningkatkan kualitas pesan itu sendiri bahwasannya
berita yang akan di sampaikan bukan hal yang sepele dan murahan.
Sebagaimana orang-orang dengan remeh menyebar berita dan mereka akan
mendapat siksa atas konsekuensinya melalui menyampaikan hal yang ia
sendiri mengingkari.

Tabel 4.5
Analisis ceramah di youtube agama itu sarana dan tuhan adalah tujuan

dengan model Charles Sanders Pierce

Tanda Object Kategori

Bagaimana cara 06:37
kanjeng Nabi
SAW,
mengajarkan
kepada ummatnya
untuk memuliakan

Akhlak

istrinya.

Interpretant:

Dari tanda atau simbol dan objek diatas memiliki hubungan
antara keduanya. Terdapat pula nilai dakwah yang mempresentasikan nilai
Akhlaq ( budipekerti) dan Aqidah (keimanan). Akhlaq yakni sifat yang

muncul secara spontan bilamana diperlukan, tanpa memerlukan
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pertimbangan terlebih dahulu.®® makna dari tanda diatas meliputi akhlaq

terhadap sesama umat manusia terutama seorang istri, hal ini juga

berhubungan dengan aqidah yakni mengenai kepercayaan dan keyakinan

akan wujud Allah SWT, bercerminlah dengan apa yang di lakukan oleh

baginda Rasulullah SAW, karena rasulullah adalah Al-Qur’an berjalan.
Dalam hadistnya :

“Bertakwalah kalian dalam urusan para wanita (istri-istri kalian),
karena sesungguhnya kalian mengambil mereka dengan amanah dari
Allah dan kalian menghalalkan kemaluan mereka dengan kalimat Allah.
Hak kalian atas mereka adalah mereka tidak boleh mengizinkan seorang
pun yang tidak kalian sukai untuk menginjak permadani kalian.”’8

D. Konfirmasi Dengan Teori

Dari analisis yang telah dilakukan di atas, peneliti menemukan
beberapa hal penting mengenai teori atau nilai pesan dakwah beserta korelasi
dengan ayat-ayat Al-Qur“an dan Hadits dalam tayangan ceramah di youtube
agama itu sarana dan tuhan adalah tujuan. Nilai dakwah yang terdapat pada
tayangan ini yang pertama.

Nila pesan dakwah dalam pembahasan bab diatas adalah mengenai
ulama untuk menuntun umatnya, Al-Imam Asy-Syaukani rahimahullah
mengatakan: Maknanya adalah: “Kami telah mewariskan kepada orang-orang
yang telah Kami pilih dari hamba-hamba Kami yaitu Al-Kitab (Al-Qur’an).
Dan Kami telah tentukan dengan cara mewariskan kitab ini kepada para ulama

dari umat engkau wahai Muhammad yang telah Kami turunkan kepadamu, dan

80 (Al-Ghozali, lhya’ ulumuddin dalam Tahdzib al-Akhlag wa Mualajat Amrad al-Qulub, (Bandung,
Karisma,2000), h.31
81 (HR. Muslim No. 1218)
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tidak ada keraguan bahwa ulama umat ini adalah para shahabat dan orang-
orang setelah mereka. Sungguh Allah Subhanahu wa Ta’ala telah memuliakan
mereka atas seluruh hamba dan Allah Subhanahu wa Ta’ala menjadikan
mereka sebagai umat tengah-tengah (wasathan) agar mereka menjadi saksi atas
sekalian manusia, mereka mendapat kemuliaan demikian karena mereka umat
Nabi yang terbaik dan sayyid bani Adam.”

Yang berikutnya Nilai akhlak terpuji terhadap istri tidak semata dengan
meperlakukannya secara baik dan tidak menyakitinya. Lebih dari itu, akhlak
terpuji seorang suami meliputi kemampuannya menahan emosi ketika istri
melakukan kesalahan yang memancing kemarahannya, sebagaimana yang telah
diteladankan oleh Rasulullah SAW. Wanita memang diciptakan dari tulang
rusuk yang bengkok sehingga dirinya melakukan kesalahan. Hal ini juga
diperkuat oleh hadist shoheh yakni “Wanita tidak akan mampu lurus
selamanya. Jika kamu merelakannya meski ada kebengkokan itu, kamu akan
bahagia bersamanya. Tetapi jika kamu memaksa meluruskan kebengkokannya,
kamu akan membuatnya patah, yaitu perceraian.” (H.R. Muslim)

Dan dilanjutkan pesan dakwah yang terdapat pada nilai akhlak yang
membahas tentang prilaku manusia terhadap tetangga, tingkah laku sesama
umat manusia, Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat hidup
sendiri tanpa ada interaksi dengan manusia lainnya. Maka, kehadiran tetangga
dalam kehidupan sehari-hari seorang muslim sangat dibutuhkan. Allah Ta’ala

berfirman :
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Artinya: Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua orang ibu-bapa, karib-
kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat
dan tetangga yang jauh, dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba
sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
sombong dan membangga-banggakan diri (QS. An Nisa: 36).82

Nilai dakwah syari“ah yang membahas hukum-hukum Allah. Dalam
tayangan cermah ini terdapat pembahasan mengenai wasilah dan ghoyah,
ghoyah (tujuan) dan ilmu wasilah (sarana), maksutnya dalah ghoyah berasal
dari bahasa Arab yang berarti maksud, tujuan, arah, sasaran, dan target, dan
sedangkan wasilah berasal dari bahasa arab wushlah yang berarti penyambung,
perantara (yang menyambungdua barang). Ilmu agama adalah target atau
tujuan sebenarnya seseorang yaitu untuk beribadah kepadaAllah SWT, karena
tujuan manusia diciptakan adalah untuk beribadah kepada-Nya, sebagaimana

dalam firmanNya

033 ) oYTs BT Sl g

Artinya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya
mereka beribadah kepada-Ku.” (QS Adz Dzaariyaat: 56)%°

Nilai aqidah dalam bab sebelumnya telah dijelaskan nilai aqidah

adalah Perintah Nabi Muhammad kepada ummatnya, untuk melakukan sesuau

82 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Edisi Yang Disempurnakan) (Jakarta:
Ikrar Mandiri Abadi, 2011) h. 123
83 Kementerian Agama R1, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Edisi Yang Disempurnakan) (Jakarta:
Ikrar Mandiri Abadi, 2011) h. 862
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terlebih dahulu, Sebagai umat muslim, wajib bagi kita untuk melakukan sesuatu
terlebih dahulu, sebelum memerintahkannya.

Allah telah mensyariatkan bagi kalian agama seperti yang telah
diwasiatkanNya kepada Nuh dan apa yang telah Kami wahyukan kepadamu

(Muhammad) dan Kami wasiatkan kepada Ibrahim, Musa dan Isa yaitu:
(55 (5545 5«955; o Uslog s 21 s o0 uy o (o5 G ol e 180 g

Gl O O ) 2hh 3 U sl o 580 a8 A8 Vg 1 1403

’To’;

NIEE

Artinya: Tegakkanlah agama dan janganlah kalian berpecah-belah
tentangnya. Amat berat bagi kaum musyrikin agama yang kamu
serukan mereka kepadanya. Allah memilih orang-orang yang
dikehendakiNya kepada agamaNya dan memberikan petunjuk
kepada (agama) Nya orang-orang yang kembali (kepadaNya). (Asy
Syura ayat 13).
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BAB YV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan pendekatan analisis isi terhadap pesan dakwah pada
ceramah KH. Mustofa Bisri di youtube dengan judul Agama itu sarana dan
Tuhan adalah tujuan, penulis menemukan kesimpulan yang dapat diambil
yaitu menunjukan adanya nilai-nilai pesan dakwah akidah, akhlak, dan
syariah.

B. Saran

Dari hasil kesimpulan diatas, peneliti telah melakukan analisis
tentang makna pesan dakwah dalam ceramah KH. Musthofa Bisri di
youtube: agama itu sarana dan tuhan adalah tujuan. Dengan adanya
penelitian ini, maka diharapkan adanya saran-saran yang dapat dijadikan
sebagai  bahan masukan serta pertimbangan oleh pihak-pihak terkait,
khususnya peneliti.

1. Bagi para pembaca, harus lebih baik serta memperdalam
hasil penelitian ini, dikarenakan peneliti menyadari bahwasannya hasil
dari penelitian ini masih jauh dari kata sempurna.

2. Bagi institusi khususnya Fakultas Dakwah dan Komunikasi,
diharapkan =~ mampu mengembangkan penelitian-penelitian yang
berhubungan dengan komunikasi ini dengan hal-hal baru, aktual,
dan ilmiah.

3. Bagi mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran Islam

Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya,
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diharapkan mampu mengembangkan serta = menggunakan  ilmu
pengetahuannya agar bermanfaat bagi bangsa dan negara. Serta
dapat menyajikan produk positif yang layak dikonsumsi sebagai

materi.
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